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BAB1

PENDAHULUAN

A. KONTEKS PENELITIAN

Manusia sebagai makhluk sosial selalu melakukan aktifitas, aktifitas
tersebut dapat berupa aktifitas individu maupun sosial yang dilakukan setiap
saat, juga ada kalanya aktifitas dilakukan pada waktu-waktu tertentu sesuai
dengan latar belakang budaya masing-masing sehingga mereka memiliki
kebudayaan yang berbeda pula.

Suatu masyarakat berkebudayaan tidak hanya menciptakan budaya
material yang dapat ditangkap indra, dipakai, dimakan, dan diminum. Ada
pula budaya non-material yang digunakan sebagai rujukan perilaku kelompok
masyarakat. Budaya non-material itu hanya dalam bentuk gagasan atau ide-ide
yang diikuti dengan penuh kesadaran bahkan dengan penuh ketakutan kalau
orang tidak menjalankannya.] Kebudayaan tidak luput dari kebiasaan-
kebiasaan yang dilakukan oleh masyarakat dahulu atau nenek moyang yang
dilestarikan sampai anak cucunya. contohnya kebiasaan yang dilakukan
masyarakat Jawa pada tahun baru Jawa yakni satu Suro. Berdasarkan
pengalaman peneliti selama ini, peneliti pernah mendengar bahwa pada
tanggal tersebut ada hal-hal tertentu yang dipercayai masyarakat, hal-hal
tersebut mengandung makna yang berbeda-beda disetiap masyarakat.
perbedaan makna tersebut sesuai dengan latar belakang budaya masing-

masing.

' Alo Liliweri, Makna Budaya Dalam Komunikasi Antarbudaya (Yogyakarta: LKiS.
2009), him. 50.



Dari banyaknya budaya yang ada di Nusantara, budaya satu Suro yang
ada pada masyarakat Jawa menarik minat peneliti untuk mengkaji lebih dalam
mengenai makna satu Suro pada masyarakat Jawa. Sesuai dengan keilmuan
yang peneliti pelajari yakni ilmu komunikasi, maka dalam penelitian ini
peneliti akan melakukan penelitian terhadap makna satu Suro dalam perspektif
komunikasi antarbudaya.

Pada penelitian kali ini peneliti akan melakukan pengamatan dan
observasi secara langsung dilokasi tempat penelitian yakni dusun Sugihan
desa Kedung Sumber kecamatan Temayang kabupaten Bojonegoro, alasan
peneliti memilih lokasi tersebut sebagai lokasi penelitian karena dusun
Sugihan merupakan salah satu dusun dari desa Kedung Sumber yang
merupakan tempat dimana peneliti pernah melaksanakan KKN (Kuliah Kerja
Nyata) pada bulan Juli sampai Agustus 2010. Dari pengalaman tersebut
peneliti tertarik untuk melakukan penelitian di dusun Sugihan, karena di dusun
Sugihan unsur budayanya masih kental, hal ini terbukti dari masih adanya
kepercayaan-kepercayaan tertentu yang ada dimasyarakat terhadap sesuatu-
sesuatu seperti: pohon-pohon besar, makam keramat, maupun tempat-tempat
tertentu yang disakralkan. Pelaksanaan kegiatan-kegiatan yang sarat akan
nuansa budaya dan mistis seperti: sedekah bumi atau bersih desa, tayuban, dan
lain-lain.

Dari uraian diatas maka dalam kesempatan penelitian kali ini peneliti
ingin melakukan sebuah penelitian dengan judul, Makna Satu Suro dalam
perspektif Komunikasi Antarbudaya yang akan dilakukan di dusun Sugihan

desa Kedung Sumber kecamatan Temayang kabupaten Bojonegoro.



B. FOKUS PENELITIAN
Berdasarkan konteks penelitian yang telah diuraikan sebelumnya,
maka fokus penelitian adalah
1. Apa makna satu Suro bagi masyarakat dusun Sugihan desa Kedung
Sumber kecamatan Temayang kabupaten Bojonegoro?
2. Bagaimana proses pemaknaan satu Suro pada masyarakat dusun Sugihan

desa Kedung Sumber kecamatan Temayang kabupaten Bojonegoro?

C. TUJUAN PENELITIAN
Adapun tujuan yang diharapkan dalam penelitian ini, yaitu:

1. Untuk mengetahui dan memahami makna satu Suro pada masyarakat
dusun Sugihan desa Kedung Sumber kecamatan Temayang kabupaten
Bojonegoro.

2. Untuk mengetahui dan memahami proses pemaknaan satu Suro bagi
masyarakat dusun Sugihan desa Kedung Sumber kecamatan Temayang

kabupaten Bojonegoro.

D. MANFAAT PENELITIAN
1. Manfaat Teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat untuk
mengembangkan wawasan ilmu pengetahuan, khususnya dalam bidang

ilmu komunikasi.



2. Manfaat Praksis

a. Bagi penulis

Dengan adanya penelitian ini peneliti dapat memperluas ilmu

pengetahuan dan wawasan yang luas.

b. Bagi kalangan akademis

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi bagi peneliti-

peneliti yang akan melakukan penelitian—penélitian selanjutnya.

E. KAJIAN HASIL PENELITIAN TERDAHULU

Sebagai referensi dari penelitian yang berhubungan dengan tema yang

diteliti, maka peneliti berusaha mencari hasil penelitian yang dikaji oleh

peneliti lain yang terdahulu sehingga dapat membantu peneliti dalam mengkaji

tema yang diteliti sekarang ini.

Tabel 1.1

Tabel penelitian terdahulu

Nama Peneliti

Endang Sri Handayani

Jenis Karya

Skripsi

Tahun Penelitian

2007

Metode Penelitian

Metode Kualitatif

Hasil Temuan Penelitian

a)

b)

Penyajian Wayang Wong Sakral merupakan salah
satu sarana upacara tradisi bulan Sura yang sampai
sekarang masih dilestarikan oleh warga Tutup
Ngisor. Penyajian Wayang Wong Sakral dengan
lakon “Lumbung Tugu Mas” atau “Sri Kembang”,
merupakan acara inti dari rangkaian upacara tradisi
bulan Sura yang mempunyai arti sangat penting
bagi masyarakat Tutup Ngisor. Hal ini dikarenakan
cerita tersebut ada petunjuk tentang bercocok
tanam, dan yang paling penting adalah terhindarmya
dari marabahaya, baik ancaman fisik maupun non
fisik.

Makna simbolis bentuk penyajian Wayang Wong
Sakral terdapat pada para tokoh, yaitu tokoh Semar
yang memimpin doa untuk memohon turunnya
wahyu kesuburan. Tokoh Dewi Sri Kembang
sebagai dewi kesuburan yang diharapkan dapat

memberi daya tumbuh pada tanaman sehingga
terhindar dari kegagalan panen. Begitu juga tokoh




Dalang merupakan lambang hidup, yaitu yang
menghidupi penyajian Wayang Wong Sakral
tersebut.  Terdapat juga ~makna  simbolis
perlengkapan upacara yang berupa sesaji atau sajen
dan senjata-senjata dari para dewa yang diberikan
kepada Prabu Yudistira sebagai tolak bala.
sedangkan makna simbolis pelaksanaan upacara
tradisi bulan Sura ada tiga yaitu awal, tengah dan
akhir, merupakan lambang kehidupan manusia yang
awalnya tidak ada, ada kembali tiada.

Tujuan Penelitian a) Ingin mengetahui bentuk penyajian Wayang Wong -
Sakral dan fungsinya dalam upacara tradisi bulan
Sura di Dusun Tutup Ngisor, Desa Sumber,
Kecamatan Dukun, Kabupaten Magelang.

b) Ingin mengetahui makna simbolis bentuk penyajian
Wayang Wong Sakral dalam upacara tradisi bulan
Sura di Dusun Tutup Ngisor, Desa Sumber,
Kecamatan Dukun, Kabupaten Magelang.

Perbedaan Pada kajian penelitian terdahutlu ini, penelitian
membahas makna simbolis dari kegiatan atau ritual
dalam bulan Suro. Sedangkan penelitian yang dilakukan
oleh peneliti membahas makna satu Suro itu sendiri.

F. DEFINISI KONSEP

a. Makna Satu Suro
Makna secara etimologi adalah arti.” Sedangkan dalam perspektif
komunikasi makna sebagai suatu konsep yang relevan dengan proses
komunikasi tergantung pada perspektif yang dipergunakan untuk meninjau

proses komunikatif itu.}

Satu Suro merupakan tahun baru Jawa, yang menurut perhitungan
Jawa sudah dimulai sejak tanggal 30 besar tahun Jawa saat matahari
tenggelam di ufuk barat. Perhitungan tersebut merupakan warisan nenek
moyang kita, yang menurut cerita sebagian sudah ada sebelum bangsa
Hindu datang di tanah Jawa, sebagian lagi berasal dari kebudayaan Hindu

dan lainnya adalah unsur agama Islam. Kesemuanya terangkum dalam

? Hartono, Kamus Praktis Bahasa Indonesia (Jakarta: Rineka Cipta, 1996), hlm. 99.

3 Aubrey Fisher, Teori-Teori Komunikasi, terjemahan Soejono Trimo (Bandung:
Remaja Karya, 1986), hlm. 361.



perhitungan yang hasilnya merupakan perpaduan ciptaan Jawa.’ Satu Suro
pada budaya masyarakat-masyarakat tertentu juga disertai dengan tradisi
maupun ritual-ritual khusus sesuai dengan latar belakang budaya masing-
masing.

Dengan demikian maka makna satu Suro yang dimaksud dalam
penelitian ini adalah konsep yang relevan mengenai arti tahun baru jawa

atau satu Suro pada masyarakat sesuai dengan latar belakang budayanya.

b. Perspektif Komunikasi Antarbudaya

Perspektif berarti sudut pandang, pandangan.’ Perspektf juga
disebut dengan isi keragaman yang terlihat dalam kekayaan bentuk
pendekatan, tujuan, fokus atau obyek pandang serta tingkat analisis.

Komunikasi antarbudaya menunjuk pada suatu fenomena
komunikasi dimana para pesertanya masing-masing memiliki latar
belakang budaya yang berbeda terlibat dalam suatu kontak antara yang
satu dengan yang lainnya, baik secara langsung maupun tidak langsung.’
Komunikasi antarbudaya terjadi bila pengirim pesan adalah anggota dari
suatu budaya dan penerima pesannya adalah anggota dari suatu budaya
lain.®

Dengan demikian perspektif komunikasi antarbudaya adalah suatu

sudut pandang yang menunjuk pada suatu fenomena komunikasi dimana

* »Pengertian Perspektif” dalam htip:/fyudakurniawan.multiply.com/journal/item/16.
27-05-2011.

> http://kamusbahasaindonesia.org/perspektif

® Alo Liliweri, Gatra-gatra Komunikasi Anmtarbudaya (Yogyakarta: Pustaka Pelajar.
2001), him. 30.

7 Sasa Djuarsa, Teori Komunikasi (Jakarta: Universitas Terbuka, 1994), him. 277.

® Deddy Mulyana & Jalaluddin Rahmat, Komunikasi 4ntarbudaya (Bandung: Remaja
Rosdakarya, 1993), him. 13.



para pesertanya masing-masing memiliki latar belakang budaya yang
berbeda terlibat dalam suatu kontak antara yang satu dengan yang lainnya.
baik secara langsung maupun tidak langsung.

Definisi judul dalam penelitian ini, makna satu Suro dalam
perspektif komunikasi antarbudaya adalah konsep yang relevan mengenai
arti tahun baru jawa atau satu Suro pada masyarakat yang dilihat dari sudut
pandang yang menunjuk pada suatu fenomena komunikasi dimana para
pesertanya masing-masing memiliki latar belakang budaya yang berbeda
terlibat dalam suatu kontak antara yang satu dengan yang lainnya, baik
secara langsung maupun tidak langsung. Jadi yang dimaksud oleh peniliti
mengenai makna satu Suro dalam perspektif komunikasi antarbudaya
merupakan kajian tentang makna satu suro dalam sudut pandang
komunikasi antarbudaya, sehingga dalam penelitian ini yang menjadi
kajian penelitian bukanlah dari sudut pandang perbedaan latarbelakang
orang-orang yang terlibat dalam tradisi satu Suro, melainkan makna satu
Suro itu sendiri, yang diperoleh melalui orang- orang yang pernah terlibat

secara langsung dalam tradisi tersebut.



G. KERANGKA PIKIR PENELITIAN

Bagan 1.}
Kerangka Pikir Penelitian

" “

Interaksi
Komunikasi

Tingkat
Pendidikan

Bagan diatas merupakan gambaran kerangka pikir penelitian yang
akan peneliti gunakan sebagai acuan penelitian. Sedikit penjelasan mengenai
bagan diatas sebagai berikut, makna disini dapat ditinjau dari adanya nilai
kultural yang ada disekitar masyarakat. nilai tersebut dapat dilihat dari segi
religiusitas yakni pandangan masyarakat terhadap suatu nilai budaya yang ada
dari tingkat pemahaman keagamaan, maupun dari tingkat pendidikan
masyarakat. Dari tingkat pemahaman tersebut selanjutnya terjadi interaksi
komunikasi dalam masyarakat sebagai perwujudan tentang pemahaman
masyarakat mengenai nilai kultural yang ada, sehingga diperoleh makna dari
masyarakat mengenai budaya. Proses tersebut saling terkait satu sama lain dan
berkesinambungan, dari proses yang ada maka akan didapat pemahaman
masyarakat mengenai makna budaya yang ada dalam masyarakat.

Dalam penelitian kali ini peneliti akan menggunakan teori
interaksionalisme simbolik. Teori yang dipakai oleh peneliti ini mengacu pada

teori interaksionisme simbolik Blumer yang mengawali pemikirannya



mengenai interaksi simbolik dengan tiga dasar pemikiran penting sebagai

berikut:’

1. Manusia berperilaku terhadap hal-hal berdasarkan makna yang dimiliki
hal-hal tersebut baginya.

2. Makna hal-hal itu berasal dari, atau muncul dari, interaksi sosial yang
pernah dilakukan dengan orang lain.

3. Makna-makna itu dikelola dalam, dan diubah melalui, proses penafsiran
yang dipergunakan oleh orang yang berkaitan dengan hal-hal yang
dijumpainya.

Peneliti memilih teori interaksionalisme simbolik ini karena dalam
penelitian ini bertujuan untuk memperoleh makna satu Suro pada masyarakat.
Makna diperoleh melalui proses interaksi sosial yang terjadi dalam kelompok-
kelompok sosial yang ada dimasyarakat yang kemudian diinterpretasi

berdasarkan pengalaman yang dimiliki.

H. METODE PENELITIAN
1. Pendekatan dan Jenis Penelitian
a. Pendekatan Penelitian
Penelitian berjudul “Makna Satu Suro Dalam Perspektif
Komunikasi Antarbudaya” yang akan dilakukan di dusun Sugihan desa
Kedung Sumber kecamatan Temayang kabupaten Bojonegoro ini
menggunakan pendekatan fenomenologis alasannya karena dalam

penelitian ini peneliti berusaha melakukan studi gejala dalam keadaan

° Onong Uchjana Effendi, //mu, Teori dan Filsafat Komunikasi (Bandung: Citra
Aditya Bakti, 2003), him. 393-394.



10

“alamiahnya dan berusaha membentuk pengertian terhadap fenomena
yang terjadi dimasyarakat sesuai dengan makna yang lazim digunakan
oleh subyek penelitian.

b. Jenis Penelitian
Pada penelitian yang berjudul ”"Makna Satu Suro dalam
perspektif Komunikasi Antar Budaya” yang akan dilakukan di dusun
Sugihan desa Kedung Sumber kecamatan Temayang kabupaten
Bojonegoro ini menggunakan jenis penelitian yang digunakan adalah
deskriptif kualitatif. Penelitian ini hanyalah memaparkan situasi atau
peristiwa. Penelitian ini tidak mencari atau menjelaskan hubungan.
tidak menguji hipotesis atau membuat prediksi.'® Di sini, peneliti
menganalisis banyak data dan sejauh mungkin dalam bentuk aslinya
sesuai dengan pemahaman yang ada pada masyarakat.
Penelitian deskriptif ini ditujukan untuk :"'
1) Mengumpulkan informasi aktual secara rinci yang melukiskan
gejala yang ada.
2) Mengidentifikasi masalah atau memeriksa kondisi dan praktek-
praktek yang berlaku.
3) Membuat perbandingan atau evaluasi.
4) Menentukan apa yang dilakukan orang lain dalam menghadapi
masalah yang sama dan belajar dari pengalaman mereka untuk

menetapkan rencana dan keputusan pada waktu yang akan datang.

' Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: Remaja Rosdakarya.
2006), him. 11.

""" Jalaluddin Rakhmat, Metode Penelitian Komunikasi (Bandung: Remaja
Rosdakarya, 2004), hlm. 25.
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2. Subyek, Obyek dan Lokasi Penelitian
a. Subyek Penelitian
Sesuai dengan judul penelitian penulis yang telah ditentukan
tempat penelitiannya yakni di dusun Sugihan desa Kedung Sumber
kecamatan Temayang kabupaten Bojonegoro. Maka subyek penelitian
ini adalah pihak-pihak terkait yang berkompeten dan representative di
daerah/lokasi penelitian yéitu para tokoh masyarakat, sesepuh, maupun
masyarakat daerah setempat.
b. Obyek Penelitian
Obyek penelitian dalam penelitian ini adalah bidang yang
terkait dengan keilmuan peneliti yaitu ilmu komunikasi dengan fokus
komunikasi antarbudaya.
c. Lokasi Penelitian
Adapun lokasi penelitian dalam penelitian ini peneliti
mengambil lokasi dusun Sugihan desa Kedung Sumber kecamatan
Temayang kabupaten Bojonegoro, alasan peneliti memilih lokasi
tersebut sebagai lokasi penelitian karena dusun Sugihan merupakan
dusun yang unsur budayanya masih kental, ini terbukti dari masih
banyaknya perayaan-perayaan maupun ritual-ritual yang hingga saat

ini masih dilakukan di dusun tersebut.
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3. Jenis dan Sumber Data

a. Jenis Data

: . : 2
Jenis data yang digunakan adalah dats pimer dan sekunder.’

1

2)

Data primer (primary datc)

Adalah segala informasi kunci yang didapat dari informan
sesuai dengan fokus penelitian atav daa yang diperoleh secara
langsung dari obyek penelitian perorangan, kelompok, dJdan
orgariisasi. D'alam hal ini. data primernya adélah segala informasi
tentang makna tanggal saiu Suro dalam perspektif komunikasi
antar budaya.

Data sekunder (secbndaty‘ data)

Adalah informasi’ vang didapat dari informan sebagai
pendukung data, primer. Data sekunder ini dapat diperoleh dalam
bentuk yang sudah | jadi atau tersedia melalui pubhkasi dan
informasi vang dikeluarkan di berbagai organisasi atau lembaga.
Misalnya : pmﬁl atau s.ejarah dusun Sugihan désa Kedung Swnber

kecamatan Temavang kabupaten Bojonegoro.

b. Sumber Data

Sumber daia primer daiem penelitian ini vaitu nama-name

tnformar: vang sudah dinilih peneliti. Sedangkan sumber data sekunder

didapar dari masvarakat seldtar, doxvmentasi dusun Sugihan de:zs

redung Svimber kecamatan Temevang kebupaten Bojenegoro.

Al Nurdin, Aainan Kidial Aetode Povelitios Kecaunibasi, 2609, him. 17,
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Peneliti memilih informan dengan sengaja atau menggunakan
teknik purposive sampling. Teknik purposive sampling atau sampel
bertujuan ini dapat diketahui dari ciri-ciri sebagai berikut :'*

1) Rancangan sampel yang muncul yaitu sample tidak dapat
ditentukan atau ditarik terlebih dahulu.

2) Pemilihan sampel secara berurutan yaitu tujuan memperoleh
variasi sebanyak-banyaknya hanya dapat dicapai apabila pemilihan
satuan sampel dilakukan jika satuannya sebelumnya sudah dijaring
dan dianalisis.

3) Penyesuaian berkelanjutan dari sampel yaitu pada mulanya setiap
sampel dapat sama kegunaannya. Namun, sesudah makin banyak
informasi yang masuk dan makin mengembangkan hipotesis kerja.
akan ternyata bahwa sampel makin dipilih atas dasar fokus
penelitiannya.

4) Pemilihan berakhir jika sudah terjadi pengulangan yaitu jika sudah
mulai terjadi pengulangan informasi, maka penarikan sampel sudah

harus dihentikan.

13 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, ......................, him. 224.



14

Tabel 1.2
Daftar Nama Informan

NO NAMA JABATAN/PEKERJAAN
1 Sutamin Tokoh masyarakat
2 Masjhuri Tokoh masyarakat
3 Suryanto Kepala dusun Sugihan
4 Didik Saputra Kepala desa Kedung Sumber
5 Anita Guru SMA | Gondang
6 Nurjimu Petani

Alasan penulis memilih informan tersebut karena mereka

semua dibutuhkan oleh penulis untuk menggali data atau informasi dalam

mengenai penelitian ini.

1)

Sutamin

Abah Sutamin merupakan salah seorang sesepuh
masyarakat yang juga pemuka agama di dusun Sugihan. Beliau
adalah seorang pendatang di dusun Sugihan, beliau berasal dari
Bojonegoro kota, beliau merantau ke dusun Sugihan sekitar tahun
1970. Pada saat itu beliau mendapat tugas dari dinas pendidikan
pemerintah Bojonegoro, beliau ditugaskan untuk menjadi seorang
pengajar, selain mengajar beliau juga membimbing masyarakat
dibidang keagamaan dimana pada saat itu masyarakat dusun Sugihan
masih sangat minim pengetahuan mengenai agama (Islam). Abah
Sutamin memberikan pengarahan dan pengajaran sedikit demi

sedikit kepada masyarakat dusun Sugihan mengenai agama (Islam),



2)

3)

4)
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selain itu beliau juga mengajak dan membimbing masyarakat dusun
Sugihan untuk melakukan pengajian-pengajian sebagai salah satu
cara untuk meningkatkan iman dan ketagwaan masyarakat dusun
Sugihan.
Masjhuri

Bapak Masjhuri merupakan kamituwo yang juga seorang
tokoh masyarakat yang mengetahui banyak hal tentang seluk beluk
dusun Sugihan. Beliau merupakan penghuni asli dusun Sugihan,
beliau adalah salah seorang mantan kepala desa Kedung Sumber
yang juga merupakan adik dari mantan kepala desa Kedung Sumber
pada periode sebelumnya. Setelah tidak lagi menjabat sebagai kepala
desa beliau aktif menjadi ketua Ta’mir masjid di dusun Sugihan.
Setelah masa kepemimpinannya sebagai ketua Ta’mir masjid selesai,
beliau diangkat menjadi kamituwo sampai saat ini.
Suryanto

Bapak Suryanto adalah kepala du.sun Sugihan, masyarakat
sekitar biasa menyebut kepala dusun dengan sebutan “pak Wo”.
Beliau juga berasal dari dusun Sugihan, sehingga beliau mengetahui
banyak hal tentang dusun Sugihan. selain sebagai kepala dusun
Sugihan, beliau juga mempunyai kesibukan , yakni bertani.
Didik Saputra

Pak Didik merupakan kepala desa Kedung Sumber, beliau
juga berasal dari dusun Sugihan dan beliau juga merupakan anak dari

salah seorang mantan kepala desa Kedung Sumber pada beberapa



5)

6)
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periode sebelumnya, beliau juga kcponakan dari bapak Masjhuri.
Beliau mengetahui banyak hal tentang dusun Sugihan, baik cerita-
cerita mengenai dusun Sugihan raaupun data-data mengenai desa
Kedung Sumber.
Anita

Anita atau yang biasa dipanggil dengan mbak Nita adalah
perempuan kelahiran Sugihan pada tahun 1985. Beliau adalah
penduduk asli dusun Sugihaﬁ, pada tahun 2007 lalu beliau berhasil
menuntaskan pendidikan Strata Satu di Universitas Negeri Surabaya.
Setelah beliau lulus kemdian beliau pulang dan mengabdi di
daerahnya, beliau saat ini telah menjadi salah satu staf pengajar di
SMAN 1 Gondang yang letaknya tidak jauh dari dusun Sugihan.
Nurjimu o

BapakNurjimu adélah salah seorang masyarakat asli dusun
Sﬁgihan, beliau adalah seorang petani. Beliau juga pemah
men;genyam sedikit pendidikan fbxmal, yakni SR (sekolah rakyat)

yang saat ini setara dengah SD (sekolah dasar).

4, Tahap-tahap Penelitian

a.

Tahép Pra Lapangan

1) Menyusun rancﬁngan pénelitian. Pada tahap‘ awal ini, peneliti

membuat proposal penelitian dan diseminarkan.

2) Mcmilih lapangan penelitian. Karena peneliti mengambil judul

“hfakna Satu Suro dalam Perspéktif Komunikasi Antar budaya”



3)

4)

5)

6)

7)
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(Studi Kualitatif di dusun Sugihan desa Kedung Sumber kecamatan
Temayang kabupaten Bojonegoro).

Mengurus perijinan. Peneliti mengajukan permohonan kepada

~kepala program studi komunikasi dan kemudian diserahkan kepada

kantor kepala desa tempat penelitian untuk mendapat ijin
penelitian. |

Menjajaki dan menilai lapangan yang nantinya akan dijadikan
sebagai tempat penelitian.

Memilih dan memanfaatkan informan. Dalam tahap ini, peneliti
harus selektif dalam memilih informan. Peneliti memilih orang
yang sudah banyak pengalaman dengan latar penelitian dan
mempunyai kredibilitas untuk dimanfaatkan sebagai informan.
Menyiapkan perlengkapan penelitian. Perlengkapan yang
diperlukan antara lain : surat ijin, alat tulis, tape recorder, kamera
digital, jadwal kegiatan, anggaran biaya.

Persiapan fisik dan mental, serta pembelajaran mengenai etika

penelitian ketika nantinya peneliti melakukan penelitian.

. Tahap Pekerjaan Lapangan

)

Memahami latar penelitian dan persiapan diri, meliputi :

(a) Pembatasan latar dan peneliti.

(b) Penampilan peneliti harus sesuai dengan aturan yang berlaku
sesuai dengan kebiasaan, adat, tata cara, dan kultur latar
penelitian.

(c) Pengenalan hubungan peneliti di lapangan.
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pertanyaan yang sudah tertera pada draft wawancara kepada sumber
primer yakni para tokoh masyarakat, sesepuh, maupun masyarakat
dusun Sugihan. Alat bantu yang digunakan dalam wawancara ini
antarallain: kamera digital, alat tulis (buku catatan dan bolpoin),
recorder.

Observation atau observasi. Menurut Nawawi dan Martini, observasi
adalah pengamatan dan pencatatan secara sistematis terhadap unsur-
unsur yang tampak dalam suatu gejala-gejala dalam obyek penelitian."
Dalam penelitian ini peneliti melakukan pengamatan di dusun Sugihan
desa Kedung Sumber kecamatan Temayang kabupaten Bojonegoro,
hal ini dilakukan untuk mendukung hasil dari wawancara.
Dokumentasi. Teknik ini dilakukan oleh peneliti dengan cara mencari
dan mendokumentasikan segala informasi yang dapat mendukung
fokus penelitian, dapat berupa gambar atau foto, dokumen-dokumen

tertulis.

6. Teknik Analisis Data

Dalam penelitian kualitatif, analisis data dilakukan sejak awal

penelitian dan selama proses penelitian dilaksanakan. Data diperoleh,

kemudian dikumpulkan untuk diolah secara sistematis. Dimulai dari

wawancara, observasi, mengedit, mengklasifikasi, mereduksi, selanjutnya

aktivitas penyajian data serta menyimpulkan data. Teknis analisis data

dalam penelitian ini menggunakan model analisis interaktif.

134.

13 Afifudin, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: Pustaka Setia, 2009), hal.
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Bagan 1.2
Analisis Data Model Interaktif'®

Pengumpulan
Data

Penyajian Data

Reduksi Data

™~

Penarikan
Kesimpulan

Analisis data ini dilakukan bersamaan dengan proses pengumpulan
data. Data dalam penelitian kualitatif ini berupa kata-kata, perilaku atau
tidakan yang dapat diobservasi. Analisis data ini terdiri dari 3 alur kegiatan
yang terjadi secara bersamaan, yaitu :

a. Reduksi Data
Dari lokasi penelitian, data lapangan dituangkan dalam uraian laporan
yang lengkap dan terinci. Data dan laporan lapangan kemudian
direduksi, dirangkum, dan kemudian dipilah-pilah hal yang pokok,
difokuskan untuk dipilih yang terpenting kemudian dicari tema atau
polanya (melalui proses penyuntingan, pemberian kode dan
pentabelan). Reduksi data dilakukan terus menerus selama proses

penelitian berlangsung. Pada tahapan ini setelah data dipilah kemudian

'® Matthew B. Miles & A Michael Huberman, Analisis Data Kualitatif terjemahan
Tjejep Rohendi Rochidi (Jakarta: Ul Press, 1992), him. 20.
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disederhanakan, data yang tidak diperlukan disortir agar memberi
kemudahan dalam penampilan, penyajian, serta untuk menarik
kesimpulan sementara.

b. Penyajian Data
Penyajian data dimasudkan agar lebih mempermudah bagi peneliti
untuk dapat melihat gambaran secara keseluruhan atau bagian-bagian
tertentu dari data penelitian. Hal ini merupakan pengorganisasian data
kedalam suatu bentuk tertentu sehingga kelihatan jelas sosoknya lebih
utuh. Data-data tersebut kemudian dipilah-pilah dan disisikan untuk
disortir menurut kelompoknya dan disusun sesuai dengan katagori
yang sejenis untuk ditampilkan agar selaras dengan permasalahan yang
dihadapi, termasuk kesimpulan-kesimpulan sementara diperoleh pada
waktu data direduksi.

c. Penarikan Kesimpulan
Pada penelitian kualitatif, verifikasi data dilakukan secara terus
menerus sepanjang proses penelitian dilakukan. Sejak pertama
memasuki lapangan dan selama proses pengumpulan data, peneliti
berusaha untuk menganalisis dan mencari makna dari data yang
dikumpulkan, yaitu mencari pola tema, hubungan persamaan, hipotesis
dan selanjutnya dituangkan dalam bentuk kesimpulan yang masih
bersifat tentatif.

Ketiga komponen diatas berinteraksi sampai didapat suatu
kesimpulan yang benar. Dan ternyata kesimpulannya tidak memadai, maka

perlu diadakan pengujian ulang, yaitu dengan cara mencari beberapa data
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lagi di lapangan, dicoba untuk diinterpretasikan dengan fokus yang lebih
terarah. Dengan begitu, analisis data tersebut merupakan proses interaksi
antara ke tiga komponan analisis dengan pengumpulan data, dan

merupakan suatu proses siklus sampai dengan aktivitas penelitian selesai.

. Teknik Pemeriksaan Keabsahan Data

Teknik pemeriksaan keabsahan data sangat penting dilakukan agar
data yang diperoleh memiliki nilai kevalidan dan keshohihan data.
Keabsahan data merupakan konsep penting yang diperbarui dari konsep
validitas dan realibilitas menurut versi ’positivisme’ dan disesuaikan
dengan tuntutan pengetahuan, kriteria dan paradigmanya sendiri."’

Adapun teknik yang digunakan antara lain :

a. Perpanjangan keikut sertaan

Keikut sertaan peneliti sangat menentukan dalam
pengumpulan data. Keikut sertaan tidak hanya dilakukan dalam waktu
singkat tapi memerlukan perpanjangan keikut sertaan pada latar

penelitian.

b. Triangulasi
Adalah  teknik  pemeriksaan  keabsahan data  yang
memanfaatkan sesuatu yang lain. Triangulasi diperlukan sebagai upaya
untuk menghilangkan perbedaan-perbedaan konstruksi kenyataan yang

ada dalam konteks pengumpulan data tentang berbagai kejadian dan

' Lexy J Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, ............, him. 321.
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hubungan dari berbagai pandangan. Triangulasi dapat dilakukan

dengan 2 cara, yaitu :

1) Dengan sumber (informan) yaitu dengan melakukan pengecekan
dan membandingkan balik derajat kepercayaan suatu informasi
yang didapat benar-benar valid.

2) Dengan teori yaitu sebagai penjelasan banding (rival explanations).
Apakah teori yang digunakan sudah cocok atau belum. Lakukan
konfirmasi dengan teori yang digunakan baik yang mendukung

atau yang bertentangan.

I. SISTEMATIKA PEMBAHASAN

Penulisan laporan penelitian ini dibagi menjadi 5 bab yang terdiri dari:

BAB I : PENDAHULUAN
Meliputi: konteks penelitian yang diteliti peneliti, rumusan masalah,
tujuan penelitian, manfaat penelitian, penelitian terdahulu yang relevan
(referensi hasil penelitian oleh peneliti terdahulu yang mirip dengan
kajian peneliti), definisi konsep, kerangka pikir penelitian, dan metode
penelitian yang terdiri dari: pendekatan dan jenis penelitian, subyek
dan obyek penelitian, jenis dan sumber data, tahap-tahap penelitian,
teknik pengumpulan data, teknik analisis data dan teknik pemeriksaan

keabsahan data.
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BAB II: KERANGKA TEORITIK
Meliputi: Kajian Pustaka (beberapa referensi yang digunakan untuk
menelaah obyek kajian), Kajian Teoritik (teori yang digunakan untuk
menganalisis masalah penelitian).

BAB III: PENYAJIAN DATA
Meliputi: Setting lokasi penelitian dan deskripsi data penelitian

BAB IV: ANALISIS DATA
Meliputi: Temuan penelitian dan konfirmasi temuan dengan teori

BAB V: PENUTUP

Meliputi : Kesimpulan dan Rekomendasi



BAB 11

KAJIAN TEORITIS

A. KAJIAN PUSTAKA
1. Tradisi Satu Suro dalam Masyarakat Jawa |
a. Asal Usul Tradisi Satu Suro
Kata “Suro” merupakan sebutan bagi bulan Muharram dalam
masyarakat Jawa. Kata tersebut sebenarnya berasal dari kata “asyura”
dalam bahasa Arab yang berarti “sepuluh”, yakni tanggal 10 bulan
Muharram.'® Tahun Masehi mengawali tahun barunya setiap tanggal 1
Januari, sementara tahun Hijriyah mengawali tahun barunya pada
tanggal 1 Muharram dan tahun Jawa pada tanggal 1 Suro. Tahun Jawa
memiliki kesamaan dengan tahun Hijriyah terutama dalam mengawali
tanggal dan bulannya. Perbedaannya terletak pada istilah penyebutan
nama bulan. Tahun Hijriyah menyebut bulan Muharram atau Asyuro.
sementara tahun Jawa menyebut bulan Suro. Dalam masyarakat Islam-
Jawa antara Muharram atau Asyuro, yang lebih popular adalah asyuro,
dan dalam lidah Jawa menjadi “Suro”. Jadilah kata “Suro™ sebagai
khazanah Islam-Jawa asli sebagai nama bulan pertama kalender Islam
maupun Jawa. 19
Tahun baru Jawa juga disebut sebagai tahun baru Kalender

Sultan Agung, ini adalah tahun sebagai pembaharuan dari Kalender

Saka, satu penanggalan vang dimulai pada tahun 78 Masehi dan

'8 Muhammad Sholikhin, Misteri Bulan Suro (Y ogyakarta: Narasi, 2010), hlm. 83.
19 .
Ibid,,

25
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merupakan warisan zaman Hindu-Budha. Menurut cerita, kalender
Saka pun dimulai dari berkibarnya nama Ajisaka di Pulau Jawa, yang
sebagian dari kita tahu Ajisaka inilah sosok tokoh mitologi Jawa,
dipercaya sebagai pencipta huruf Jawa: ha na ca ra ka. Tatkala Sultan
Agung Anyakrakusumo bertahta di Kerajaan Mataram, saat itulah
tahun dengan Kalender Saka itu di-inovasi dengan perhitungan tahun
Hijriyah. Maka pada hari pertama bulan Muharam tahun 1043 Hijriah,
Sultan Agung memulai penghitungan penanggalan Jawa dengan
meneruskan tahun Saka yang sudah ada sebelumnya yaitu menjadi 1
Suro 1555. Secara Masehi hari permulaan Tahun Jawa itu bertepatan
dengan hari Jumat Legi, tanggal 8 Juli 1633.%° Dengan ditentukannya
tahun baru Jawa oleh Sultan Agung tersebut, maka tahun Jawa
Kalender Saka berakhir di tahun 1554. Penanggalan tahun Saka yang
sebelumnya diterapkan sebagai pegangan masyarakat Jawa dengan
menggunakan sistem perjalanan matahari mengitari bumi (Syamsiyah),
semenjak diberlakukannya Kalender Sultan Agung inilah sistemnya
berganti menjadi mengikuti sistem perjalanan bulan mengitari bumi
(qomariyah), persis penanggalan Tahun Hijriyah. Urutan bulan yang
ada pun diberi nama mirip dengan bulan Hijriah yang tentu saja masih
mengakomodasi pada pelafalan bibir orang Jawa, yaitu: Suro, Sapar,
Mulud, Bakdamulud, Jumadilawal, Jumadilakhir, Rejeb, Ruwah, Pasa,

Syawal, Dulkaidah, Besar.

% Mbah Paijo, “Ritual 1 Suro Bertepatan dengan 1 Muharram” dalam
http:/fwww forumbebas.com/thread-17448.htm! 09-06-2011.
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Peringatan satu Suro sebagai pengejawantahan, malam tahun
baru Jawa banyak yang memperingatinya dengan cara lain, yang
intinya adalah laku prihatin, yang merupakan satu simbolik wujud
peringatan tahun baru tersebut, dilaksanakan pula satu ritual khusus
yang ada di Kraton-kraton peninggalan kerajaan Mataram, baik itu di
Kraton Surakarta Hadiningrat dengan jamasan, serta mengarak Kebo
Kyai Slametnya ataupun Kraton Ngayogyakarta Hadiningrat dengan
ritual mubeng benteng sekaligus tapa mbisu (tak berbicara sepatah
katapun). Dan masih banyak lagi prosesi ditempat -tempat lain ditanah
air.

Selain itu pada satu Suro ada juga kelompok masyarakat yang
mengadakan tradisi sadranan, pengajian ataupun slametan. Sadranan
secara umum umum merupakan netuk ritual melalui doa dan
sedekahan (ubarampe makanan) yang dimaksudkan untuk mendoakan
arwah atau orang-orang yang sudah meninggal.2l Slametan merupakan
sebuah acara makan komunal religius dimana para tetangga ditambah
beberapa kerabat dan handai taulan ikut serta.?? Slametan
memperlihatkan hasrat mencari keselamatan dalam dunia yang kacau.
Kegiatan itu tidak ditujukan bagi sebuah kehidupan yang lebih baik,
kini maupun di masa mendatang, tetapi lebih ditujukan untuk
memelihara tatanan dan mencegah datangnya bala.”® Secara umum,

tujuan slametan adalah untuk menciptakan keadaan sejahtera, aman,

2! Muhammad Sholikhin, Misteri Bulan Suro, ................., him. 252
22 Niels Mulder, Mistisme Juwa, (Yogyakarta: LKiS, 2011). him. 136
2 1bid,
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dan bebas dari gangguan makhluk yang nyata dan juga makhluk halus
(suatu keadaan yang disebut slamen).*
b. Prosesi Ritual Satu Suro
Adapun beberapa prosesi ritual satu Suro pada masyarakat
Jawa, seperti berikut ini;?
1) Siraman Malam 1 Suro
Siraman malam 1 Suro yakni mandi besar dengan
menggunakan air serta dicampur kembang setaman. Sebagai
bentuk “sembah raga” (sariat) dengan tujuan mensucikan badan,
sebagai acara seremonial pertanda dimulainya tirakat sepanjang
bulan Suro, antara lain lebih ketat dalam menjaga dan mensucikan
hati, fikiran, serta menjaga panca indera dari hal-hal negatif. Pada
saat dilakukan siraman diharuskan sambil berdoa memohon
keselamatan kepada Tuhan agar senantiasa menjaga kita dari
segala bencana, musibah, kecelakaan. Doanya dalam satu fokus
yakni memohon keselamatan diri dan keluarga, serta kerabat
handai taulan. Doa tersirat dalam setiap langkah ritual mandi.
Misalnya, mengguyur badan dari ujung kepala hingga sekujur
badan sebanyak 7 (tujuh) kali siraman gayung (7 dalam bahasa
Jawa; pitu, merupakan doa agar Tuhan memberikan pitulungan
atau pertolongan). Atau 11 kali (11 dalam bahasa Jawa; sewelas,

merupakan doa agar Tuhan memberikan kawelasan; belaskasih).

** Ahmad Khalil, Islam Jawa (Malang: UIN Malang PRESS, 2008), him. 279.
®Kawula  Ngayogyokarto, “Misteri ~Di  balik  BulanSura”  dalam
http://sabdalangit.wordpress.com/informasi-penting/misteri-di-balik-bulan-sura/htm 27-05-2011.
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Atau 17 kali (17 dalam bahasa Jawa; pirulas; agar supaya Tuhan
memberikan pitulungan dan kawelasan). Mandi lebih bagus
dilakukan tidak di bawah atap rumah; langsung “beratap langit”;
maksudnya adalah kita secara langsung menyatukan jiwa raga ke
dalam gelombang harmonisasi alam semesta.

Tapa Mbisu (membisu)

Tapa Mbisu (membisu) yakni tirakat sepanjang bulan Sura
berupa sikap selalu mengontrol ucapan mulut agar mengucapkan
hal-hal yang baik saja. Sebab dalam bulan Sura yang penuh tirakat,
doa-doa lebih mudah terwujud. Bahkan ucapan atau umpatan jelek
yang keluar dari mulut dapat “numusi” atau terwujud. Sehingga
ucapan buruk dapat benar-benar mencelakai diri sendiri maupun
orang lain.

Ziarah

Secara umum ziarah berarti menengok, yakni kunjungan
ke kubur untuk meminta ampun bagi si mayat.® Pada bulan Sura
masyarakat Jawa lebih menggiatkan ziarah ke makam para
leluhurnya masing-masing, atau makam para leluhur yang yang
dahulu telah berjasa untuk kita, bagi masyarakat, bangsa, sehingga
negeri nusantara ini ada. Selain mendoakan, ziarah sebagai
tindakan konkrit generasi penerus untuk menghormati para
leluhurnya. Tentu bahwa efek dari doa tersebut akan memberikan

pembalikan energi, yang akan mengenai para pelakunya. Artinya

hal. 387.

%6 Muhammad Solikhin, Ritual dan Tradisi Islam Jawa (Yogyakarta: Narasi, 2010).
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dengan mendoakan mereka yang sudah meninggal, maka yang
melakukan doa akan mendapat efek balik energi positif bagi
kehidupannya.?’
4) Jamasan Pusaka
Tradisi ini dilakukan dalam rangka merawat atau memetri
warisan dan kenang-kenangan dari para leluhurnya. Yakni dengan
cara memandikan pusaka-pusaka yang dikeramatkan oleh para
leluhur yang telah diwariskan secara turun temurun dari sesepuh
tedahulu.
5) Larung Sesaji
Larung sesaji merupakan ritual sedekah alam. Yakni
Uborampe ritual disajikan (dilarung) ke laut, gunung, atau ke
tempat-tempat tertentu sebagai tanda penghormatan atau rasa
syukur kepada Tuhan dan alam ciptaannya atas segala berkah yang
didapatkan.
Adapun macam-macam tradisi diatas merupakan wujud dari
budaya Jawa yakni slametan atau sclamatan. Dalam selamatan terungkap
nilai-nilai yang dirasakan paling mendalam oleh orang Jawa, yatu nilai

kebersamaan, persaudaraan dan kerukunan.”®

2" Muhammad Solikhin, Misteri Bulan Suro, ................. , hal. 252,
2 Ahmad Khalil, 871 JaWG, c...ocoueeeeeeeereeresreseeeeseiesres e sssissssssseseans , him. 50.
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2. Komunikasi Antarbudaya
a. Konsep Dasar
1) Pengertian Komunikasi Antarbudaya

Komunikasi antarbudaya menunjuk pada suatu fenomena
komunikasi dimana para pesertanya masing-masing memiliki latar
belakang budaya yang berbeda terlibat dalam suatu kontak antara
yang satu dengan yang lainnya, baik secara langsung maupun tidak
langsung.”’ Komunikasi antarbudaya terjadi bila pengirim pesan
adalah anggota dari suatu budaya dan penerima pesannya adalah
anggota dari suatu budaya lain.*°

Ciri terpenting yang menandai komunikasi antarbudaya
adalah antara sumber dan penerimanya berasal dari budaya yang
berbeda. Perbedaan kultur dari orang-orang yang berkomunikasi
ini juga menyangkut kepercayaan, nilai, serta cara berperilaku
kultural dikalangan mereka.”’

Dengan demikian, secara sederhana dapat disimpulkan
bahwa komunikasi antarbudaya adalah suatu bentuk komunikasi di
mana sumber pesan dan penerimanya berasal dari budaya yang
berbeda: perbedaan karakteristik perilaku, nilai atau norma budaya
yang dianut, keyakinan, simbol verbal dan nonverbal yang
digunakan, dan lain-lain.  Karakteristik  tersebut  bisa

mengidentifikasi suatu bentuk interaksi komunikasi yang unik,

» Sasa Djuarsa, Teori Komunikasi (Jakarta: Universitas Terbuka, 1994) him. 277.

3% Deddy Mulyana dan Jalaluddin Rakhma:, Komunikasi Antarbudaya (Bandung:
Remaja Rosdakarya, 1993), him. 13.

3V Sutaryo, Sosiologi Komunikasi (Y ogyakarta: Arti Bumi Intaran. 2005), him. 193,
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yang harus memperhitungkan peranan dan fungsi budaya dalam

proses komunikasi.*?

2) Prinsip-Prinsip Komunkasi Antarbudaya

lain:’

a)

b)

Ada beberapa prinsip dalam komunikasi antarbudaya, antara
3
Relativitas Bahasa

Gagasan umum mengenai bahasa itu memengaruhi
pikiran dan perilaku manusia, datang dan disuarakan paling
banyak oleh para antropologis linguistik. Pada akhir tahun
1920-an dan disepanjang tahun 1930-an, dirumuskan bahwa
karakteristik bahasa memengaruhi proses kognitif kita. Oleh
karena bahasa-bahasa di dunia sangat berbeda-beda dalam hal
karakteristik semantik dan strukturnya, tampaknya masuk akal
untuk mengatakan bahwa orang yang menggunakan bahasa
yang berbeda juga akan berbeda dalam cara mereka
memandang dan berpikir tentang dunia.
Bahasa Sebagai Cermin Budaya

Bahasa itu mencerminkan budaya, semakin besar
perbedaan budaya, semakin besar perbedaan komunikasi, baik
dalam bahasa maupun dalam isyarat-isyarat nonverbal.
Semakin besar perbedaan antara budaya (dan, karenanya,
makin besar perbedaan komunikasi, semakin sulit komunikasi

dilakukan). Kesulitan tersebut dapat mengakibatkan misalnya.

32 Ujang Saefullah, Kapita Selekta Komunikasi (Bandung: Simbiosa Rekatama Media.

2007), him. 207.

33 Sutaryo, Sosiologi Komunikasi, .............cccccocoiviiiiiiiiinnnins, hlm. 184-187.
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lebih banyak kesalahan komunikasi, lebih banyak kesalahan
kalimat, lebih besar kemungkinan salah paham, makin banyak
salah persepsi, dan makin banyak potong kompas (by passing).
Mengurangi Ketidakpastian

Makin besar perbedaan antarbudaya, semakin besarlah
ketidak-pastian dam ambiguitas dalam komunikasi. Memang,
semua hubungan mengandung ketidakpastian. Banyak dalam
berkomunikasi kita berusaha mengurangi ketidakpastian ini
sehingga kita dapat lebih baik menguraikan, memprediksi, dan
menjelaskan perilaku orang lain. Karena ketidakpastian dan
ambiguitas yang lebih besar ini, diperlukan lebih banyak waktu
dan upaya untuk mengurangi ketidakpastian dan untuk
berkomunikasi secara lebih bermakna.
Kesadaran Diri dan Perbedaan Antarbudaya

Semakin besar perbedaan antarbudaya, semakin besar
pula kesadaran diri (mindfulness) para partisipan selama
komunikasi. Hal ini mempunyai konsekuensi positif dan
negatif. Positifnya adalah kesadaran diri membuat kita lebih
waspada. Ini mencegah kita mengatakan hal-hal yang mungkin
terasa tidak peka atau tidak patut. Adapun negatifnya adalah,
hal ini membuat kita terlalu berhati-hati, tidak spontan, dan
kurang percaya diri.

Interaksi Awal dan Perbedaan Antarbudaya
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Perbedaan antarbudaya terutama penting dalam
interaksi awal dan secara berangsur berkurang tingkat
kepentingannya ketika hubungan menjadi lebih akrab.
Walaupun kita selalu menghadapi kemungkinan salah persepsi
dan salah menilai orang lain, kemungkinan ini khususnya besar
dalam situasi komunikasi antarbudaya.

Memaksimalkan Hasil Interaksi

Dalam komunikasi antarbudaya, kita berusaha
memaksimalkan hasil interaksi. Tiga konsekuensi yang dibahas
oleh Sunnafrank mengisyaratkan implikasi yang penting bagi
komunikasi antarbudaya. Sebagai contoh, orang akan
berintraksi dengan orang lain yang mereka perkirakan akan
memberikan hasil positif. Karena komunikasi antarbudaya itu
sulit, anda mungkin menghindarinya. Dengan demikian,
misalnya anda akan memilih berbicara dengan rekan sekelas
yang banyak kemiripannya dengan kita dibandingkan orang
yang sangat berbeda.

Kedua, bila kita mendapatkan hasil yang positif, kita
terus melibatkan diri dan meningkatkan komunikasi kita. Bila
kita memperoleh hasil negatif, kita mulai menarik diri dan
mengurangi komunikasi.

Ketiga, kita mebuat prediksi tentang mana perilaku kita
yang akan memberikan hasil positif. Dalam komunikasi, kita

berusaha memprediksi hasil, misalnya dari pilihan topik,
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posisisi yang kita ambil, perilaku nonverbal yang kita
tunjukkan, banyaknya pembicaraan yang kita lakukan,
dibandingkan dengan tindakan mendengarkan, dan sebagainya.
Kita kemudian melakukan apa yang menurut kita akan
memberikan hasil positif dan berusaha tidak melakkan apa

yang menurut kita akan memberikan hasil negatif.

b. Kaitan Komunikasi dengan Budaya

Hubungan antara budaya dan komunikasi penting dipahami
untuk memahami komunikasi antarbudaya. Oleh karena melalui
pengaruh budayalah orang-orang belajar komunikasi. Kemiripan
budaya dalam persepsi memungkinkan pemberian makna yang mirip
pula terhadap suatu obyek sosial atau suatu peristiwa. Cara-cara kita
berkomunikasi, keadaan-keadaan komunikasi kita, bahasa dan gaya
bahasa yang kita gunakan, dan perilaku-perilaku nonverbal kita, semua
itu terutama merupakan respons terhadap dan fungsi budaya Kkita.
Komunikasi itu terikat oleh budaya. Sebagaimana budaya berbeda
antara yang satu dengan yang lainnya, maka praktek dan perilaku
komunikasi individu-individu yang diasuh dalam budaya-budaya
tersebut pun akan berbeda pula. Budaya adalah suatu pola hidup
menyeluruh. Budaya bersifat kompleks, abstrak, dan luas. Banyak

aspek budaya turut menentukan perilaku komunikatif. Unsur-unsur
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sosio-budaya ini tersebar dan meliputi banyak kegiatan sosial
manusia.**

Ada dua konsep utama yang mewarnai komunikasi
antarbudaya (interculture communication), yaitu konsep kebudayaan
dan konsep komunikasi.*> Komunikasi dapat diartikan sebagai proses
peralihan dan pertukaran infomasi oleh manusia melalui adaptasi dari
dan ke dalam sebuah sistem kehidupan manusia dan lingkungannya.*®
Proses peralihan dan pertukaran informasi itu dilakukan melalui
simbol bahasa verbal maupun nonverbal yang dipahami bersama. Ada
dua bentuk simbol yakni verbal dan nonverbal. Manusia melahirkan
pikiran, perasaan dan perbuatan melalui ungkapan kata-kata yang kita
sebut verbal. Kalau kata-kata itu diucapkan disebut verbal-vokal, kalau
dengan tulisan disebut verbal-visual. Selain itu, ada juga simbol
nonverbal untuk mengungkapkan pikiran, perasaan dan perbuatan yang
disampaikan bukan dengan kata-kata melainkan memakai gerakan-
gerakan anggota tubuh, ekspresi wajah, pakaian, waktu dan ruang/jarak
fisik dan lain-lain.>’ Hakikat komunikasi adalah proses penyataan
antarmanusia. Yang dinyatakan itu adalah pikiran atau perasaan
seseorang kepada orang lain dengan menggunakan bahasa sebagai alat

penyalurnya.3 8

3 Deddy Mulyana & Jalaluddin Rakhmat, Komunikasi Antarbudaya, ............ , him. 26.
3 Alo Liliweri, Gatra-Gatra Komunikasi Antarbudaya. ...............coe.evveveeevenn. him. 4.
* Ibid,, him. 5.

7 Ibid,,

3 Onong Uchjana Effendi. /imu, Teori dan Filsafur Komunikasi (Bandung: Citra
Aditya Bakti, 2003), him. 28.
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Kebudayaan merupakan satu unit interpretasi, ingatan, dan
makna yang ada didalam manusia dan bukan sekadar dalam kata-kata.
Ia meliputi kepercayaan, nilai-nilai, dan norma, semua ini merupakan
langkah awal di mana kita merasa berbeda dalam sebuah wacana.*’
Kebudayaan merupakan pola hidup yang bersifat mencakup segalanya.
Selain itu kebudayaan bersifat kompleks, abstrak dan merasuki semua
aspek dan segi kehidupan. Dimensi yang paling mendasar dari
kebudayaan adalah bahasa, adat kebiasaan, kehidupan keluarga, cara
berpakaian, cara makan, struktur kelas, orientasi politik, agama,
falsafah ekonomi, keyakinan dan sistem nilai. Unsur-unsur ini tidak
dapat terpisahkan satu dengan yang lain tetapi malah saling
berinteraksi satu dengan yang lain sehingga terbentuklah suatu sistem
kebudayaan tersendiri.

Sementara itu , Smith dalam Teori Komunikasi S. Djuarsa
Sendjaja (1994) menerangkan hubungan yang tidak terpisahkan antara
komunikasi dan kebudayaan kurang lebih sebagai berikut: pertama,
kebudayaan merupakan suatu kode‘ atau kumpulan peraturan yang
dipelajari dan dimiliki bersama. Kedua, untuk mempelajari dan
memiliki bersama diperlukan komunikasi, sedangkan komunikasi
memerlukan kode-kode dan lambing-lambang yang harus dipelajari

dan dimiliki bersama.*’

% Alo Liliweri, Makna Budaya dalam Komunikasi Antarbudaya, ..... him. 10.
“'S. Djuarsa Sendjaja, Teori Komunikasi, ..........ccoveweereeenreenens hal. 284
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Menurut Ruben dalam teori komunikasi S. Djuarsa Sendjaja
dinamika antara komunikasi dan kebudayaan dapat- dilihat dalam

gambar dibawah ini:*'

Bagan 2.1
Dinamika antara Komunikasi dengan Kebudayaan

Kebudayaan (lambang, peraturan,
makna, ritual, kebiasaan, jaringan,

Keterangan:

P = Perilaku — penggunaan bahasa verbal dan nonverbal
D = Data — dipergunakan oleh individu sebagai informasi mengenai
kebudayaan beserta segala unsur-unsurnya.

Hubungan antara individu dan kebudayaan saling
mempengaruhi dan saling menentukan. Kebudayaan diciptakan dan
dipertahankan melalui aktifitas komunikasi para individu
anggotanya. Secara kolektif, perilaku mereka secara bersama-sama
menciptakan realita (kebudayaan) yang mengikat dan harus dipatuhi

oleh individu agar dapat menjadi bagian dari kebudayaan.

4 Ibid, hal. 285.
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Dari gambaran diatas jelas bahwa antara komunikasi dan
kebudayaan terjalin hubungan yang erat:*

1) Di satu pihak, jika bukan karena kemampuan manusia untuk
menciptakan bahasa simbolik, tidak dapat dikembangkan
pengetahuan, makna, simbol-simbol, nilai-nilai, aturan-aturan dan
tata upacara, yang memberikan batasan dan bentuk pada hubungan-
hubungan, organisasi-oganisasi dan masyarakat yang terus
berlangsung. Demikian pula, tanpa komunikasi tidak mungkin
untuk mewariskan unsur-unsur kebudayaan dari satu generasi
kegenerasi berikutnya, serta dari satu tempat ke tempat yang lain.
Komunikasi juga merupakan sarana yang dapat menjadikan
individu sadar akan dan menyesuaikan diri dengan sub budaya —
sub budaya dan kebudayaan-kebudayaan asing yang dihadapinya.
Dengan demmikian dapat dikatakan bahwa kebudayaan
dirumuskan, dibentuk, ditransmisikan, dan dipelajari melalui
komunikasi.

2) Sebaliknya, pola-pola berpikir, perilaku, kerangka acuan dari
individu-indvidu sebagian terbesar merupakn hasil penyesuaian
diri dengan cara-cara khusus yang diatur dan dituntut oleh sistem
sosial dimana mereka berada. Kebudayaan tidak saja menentukan
siapa dapat berbicara dengan siapa, mengenai apa dan bagaimana
komunikasi sebaknya berlangsung, tetapi juga menentukan cara

meng-encode atau menyandi pesan, makna yang dilekatkan pada

2 Ibid., hal. 286.
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pesan, dan dalam kondisi bagamana macam-macam pesan dapat
dikirimkan dan ditafsirkan. Sngkatnya, keseluruhan perilaku
komunikasi individu terutama terganfung pada kebudayaannya.
Kebudayaan merupakan fondasi atau landasan bagi komunikasi.
Kebudayaan yang berbeda menghasilkan praktik-praktik
komunikasi yang berbeda pula. Dengan demikian, melalui
komunikasi kita membentuk kebudayaan, sebaliknya kebudayaan

menentukan aturan dan pola-pola komunikasi.
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B. KAJIAN TEORI
Pada penelitian ini, peneliti mengacu pada teori Interaksionisme

Simbolik. Herbert Blumer adalah pencetus istilah symbolic interactionism.

Pokok-pokok pikiran Blumer antara lain adalah: (1). Manusia bertindak

terhadap sesuatu berdasarkan pemahaman arti dari sesuatu tersebut. (2)

Pemahaman arti ini diperoleh melalu interaksi. (3) Pemahaman arti ini juga

merupakan hasil proses interpretasi. Dengan demikian “meaning” atau arti

dari sesuatu, menurut Blumer, merupakan hasil dari proses internal dan
eksternal (karena diperlukan interaksi).*

Lebih lanjut, Blumer menyebutkan bahwa sesuatu objek itu bentuknya
ada tiga macam:**

1. things atau benda fisik.

2. social things atau benda-benda social, misalnya orang.

3. ideas atau abstracts, benda-benda abstrak seperti ide-ide atau gagasan-
gagasan.

Blumer mengawali pemikirannya mengenai interaksi simbolik dengan
tiga dasar pemikiran penting sebagai berikut:*’

1. Manusia berperilaku terhadap hal-hal berdasarkan makna yang dimiliki
hal-hal tersebut baginya. (Human being act toward things on the basic of
the meaning that the things have for them).

2. Makna hal-hal itu berasal dari, atau muncul dari, interaksi sosial yang
pernah dilakukan dengan orang lain. (The meaning of the things arises out

of the social interaction one with one's fellow).

'S . Djuarsa Sendjaja, Teori Komunikasi, ............ooovveoermveeen... him. 34
* Ibid,,
> Onong Uchjana Effendi, /lmu, Teori dan Filsafat Komunikasi, .......... hlm. 393-394.
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3. Makna-makna itu dikelola dalam, dan diubah melalui, proses penafsiran
yang dipergunakan oleh orang yang berkaitan dengan hal-hal yang
dijumpainya. (The meaning of things are handled in and modified through
an interpretative process used by the person in dealing with the thing he
encounters).

Blumer telah mengemukakan tiga buah “premis sederhana” yang
menjadi dasar interaksionisme simbolik. Ketiganya berfungsi sebagai
ringkasan tentang posisi filosofis/teoritis dari interaksi simbolik. Yang paling
dasar dari interaksi simbolis adalah dua karakteristik yang sangat penting.
Perilaku manusia berbeda dengan yang lain, bersifat “sosial” dan terdiri dari
“tindakan”.*®

Teori interaksionisme simbolik ini berorientasi pada prinsip bahwa
orang-orang merespons makna  yang mereka bangun sejauh mereka
berinteraksi satu sama lain. Setiap individu merupakan agen aktif dalam dunia
sosial, yang tentu saja dipengaruhi oleh budaya dan organisasi sosial, bahkan
ia juga menjadi instrumen penting dalam produksi budaya, masyarakat dan
hubungan yang bermakna yang mempengaruhi mereka.*’

Para ahli perspektif interaksionisme simbolik melihat bahwa individu
adalah obyek yang bisa secara langsung ditelaah dan dianalisis melalui
interaksinya dengan individu yang lain. Mereka menemukan bahwa individu-
individu tersebut berinteraksi dengan menggunakan simbol-simbol. yang di

dalamnya berisi tanda-tanda, isyarat dan kata-kata. Simbol atau lambang

16 Aubrey Fisher, Teori-Teori Komunikasi, terjemahan Soejono Trimo (Bandung:
Remadja Kar;'a, 1986), him. 241.

* Elvinaro Ardianto & Bambang Q-Anees, Filsafat llmu Komunikasi (Bandung:
Remaja Rosdakarya, 2009), him. 138.



43

adalah sesuatu yang digunakan untuk menunjuk sesuatu lainnya, berdasarkan
kesepakatan sekelompok orang. Lambang meliputi kata-kata (pesan verbal),
perilaku nonverbal, dan objek yang disepakati bersama.

Interaksi simbolik, menurut Herbert Blumer, merujuk pada “karakter
interaksi khusus yang berlangsung antar manusia.” Aktor tidak semata-mata
bereaksi terhadap tindakan yang lain tetapi dia menafsirkan dan
mendefinisikan setiap tindakan orang lain. Respon aktor baik secara langsung
maupun tidak langsung, selalu didasarkan atas makna penilaian tersebuf. Oleh
karenanya, interaksi manusia dijembatani oleh penggunaan simbol-simbol
penafsiran atau dengan menemukan makna tindakan orang lain. Dalam
konteks itu, menurut Blumer, aktor akan memilih, memeriksa, berpikir,
mengelompokan, dan mentransformasikan makna dalam kaitannya dengan
situasi di mana dan ke arah mana tindakannya. Teori interaksionisme simbolik
sangat menekankan arti pentingnya “proses mental” atau proses berpikir bagi
manusia sebelum mereka bertindak. Tindakan manusia itu sama sekali bukan
stimulus — respon, melainkan stimulus — proses berpikir — respons. Jadi,
terdapat variabel antara atau variabel yang menjembatani antara stimulus
dengan respon, yaitu proses mental atau proses berpikir, yang tidak lain adalah
interpretasi. Teori interaksionisme simbolik memandang bahwa arti/makna
muncul dari proses interaksi sosial yang telah dilakukan. Arti dari sebuah
benda tumbuh dari cara-cara dimana orang lain bersikap terhadap orang
tersebut.

Teori interaksionisme simbolik mempelajari sifat interaksi yang

merupakan kegiatan sosial dinamis sosial manusia. Bagi perspektif ini,
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individu bersifat aktif, reflektif dan kreatif, menafsirkan, menampilkan
perilaku yang rumit dan sulit diramalkan. Paham ini menolak gagasan bahwa
individu adalah organisme pasif yang perilakunya ditentukan oleh kekuatan-
kekuatan struktur yang ada di luar dirinya. Interaksilah yang dianggap variabel
penting yang menentukan perilaku manusia, bukan struktur masyarakat.

Esensi interaksionisme simbolik adalah suatu aktivitas yang
merupakan ciri khas manusia, yakni komunikasi atau pertukaran simbol yang
diberi makna.*® Perspektif ini berupaya untuk memahami perilaku manusia
dari sudut pandang subjek. Teori ini menyarankan bahwa perilaku manusia
harus dilihat sebagai proses yang memungkinkan manusia membentuk dan
mengatur perilaku mereka dengan mempertimbangkan ekspektasi orang lain
yang menjadi mitra interaksi mereka. Manusia bertindak hanya berdasarkan
definisi atau penafsiran mereka atas objek-objek di sekeliling mereka. Dalam
pandangan perspektif ini, sebagaimana ditegaskan Blumer, proses sosial dalam
kehidupan kelompoklah yang menciptakan dan menegakkan aturan-aturan,
bukan aturan-aturan yang menciptakan dan menegakkan kehidupan kelompok.

Mengutip pendapat Herbert Blumer, teori interaksionisme simbolik
memiliki beberapa gagasan, antara lain:*’

1) Konsep Diri
Dikatakan bahwa manusia bukan semata-mata organisme yang bergerak di
bawah pengaruh perangsang-perangsang, baik dari dalam maupun luar,

melainkan dari organisme yang sadar akan dirinya (an organism having

self).

% Deddy Mulyana, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: Remaja Rosdakarya,
2006), him. 68.
* Onong Uchjana Effendi, /lmu, Teori dan Filsafat Komunikasi, ......, him. 394-396.
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Konsep kegiatan

Dimana perilaku manusia dibentuk dengan proses interaksi dengan diri
sendiri, maka kegiatannya itu berlainan sama sekali dengan kegiatan
makhluk-makhluk lain.

Konsep Obyek

Manusia hidup di tengah-tengaﬁ obyek. Obyek meliputi segala sesuatu
yang menjadi sasaran perhatian manusia.

Konsep Interaksi Sosial

interaksi berarti proées pemindahan dirt pelaku yang terlibat secara mental
ke dafam posisi orané lain.

Konsep Aksi Bersama

istilah "aksi bersama sebagai tetjemahan dari “joint action” jadi berarti
kegvi‘atah koiektif yang timbul dari penyesuaian danApenyerasian perbuatan

orang-orang satu sama lain.



BAB III

PENYAJIAN DATA

A. DESKRIPSI SUBYEK DAN LOKASI PENELITIAN
1. Profil Dusun

Dusun terbesar di desa Kedung Sumber adalah dusun Sugihan.
Penduduknya yang mencapainya angka ribuan menjadi bukti bahwa dusun
ini adalah dusun yang padat penduduknya. Berikut ini akan dijelaskan

lebih lanjut mengenai profil dusun Sugihan:so

a. Letak Geografis Dusun Sugihan

Dusun Sugihan merupakan dusun terakhir di desa Kedung
Sumber, sekaligus menjadi ujung dan pembatas antara kecamatan
Temayang dengan kecamatan Gondang. Posisi wilayah dusun ini
berada dalam kawasan kecamatan. Hal tersebut diketahui dari batas-
batas wilayah dusun ini. Sebelah utara dan timur dusun Sugihan
dibatasi dengan hutan jati, sedangkan di sebelah selatan dan barat
berbatas dengan kecamatan Gondang. Luas dusun Sugihan adalah

676.884 m2. Lahan yang luas tersebut diperuntukkan untuk

pemukiman dan pertanian. Sekitar 15.295 ha digunakan untuk
pemukiman penduduk, 3869 ha merupakan persawahan dan sisanya,
10.450 ha adalah lahan tegalan. Pemukiman di dusun ini adalah milik
pribadi para penduduk, namun lahan pertanian yang ada sebagian

adalah milik warga desa sebelah.

% Hasil Wawancara dengan Sekretaris Desa Kedung Sumber, Sukardi. 15 Mei 2011.
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Padi dan jagung menjadi tanaman wajib bagi para petani di
sawah mereka. Sedangkan tegalan, ditanami dengan semangka, labu.
bawang merah dan cabe. Namun pada musim-musim tertentu, sawah
ditanami dengan tembakau. Air di dusun ini sangat melimpah, bahkan
nyaris tidak pernah kekurangan baik di musim kemarau maupun
penghujan. Air yang ada tidak hanya dimanfaatkan untuk mandi,
mencuci dan kebutuhan sehari-hari lainnya. Namun air juga berfungsi
untuk pengairan (irigasi) persawahan. Hutan jati yang berada di
wilayah ini dikelola oleh pihak perhutani. Sehingga tidak ada satu pun
masyarakat yang mengetahui bagaimana proses pemanfaatan hutan jati
tersebut. Namun hampir sama dengan dusun-dusun yang lain, masih
ada penebangan secara liar baik penebangan itu untuk dijual sendiri.
maupun untuk menciptakan fanah wono’! (lahan yang diciptakan oleh
para penebang liar untuk ditanami dengan hasil pertanian. Jika pihak
Perhutani mengetahuinya, mereka akan diusir dan diadakan reboisasi,
namun mereka akan mencari lahan baru dengan cara yang sama),
sehingga mereka tidak perlu mempunyai lahan sendiri untuk bercocok
tanam. Hal tersebut kebanyakan dilakukan oleh penduduk yang hanya
bekerja sebagai buruh tani.

. Demografi Penduduk
Dusun Sugihan yang merupakan dusun terluas di desa Kedung

Sumber dihuni oleh sekitar 374 Kepala keluarga dengan jumlah

3! Hasil wawancara dengan Kamituwo Dusun Sugihan, Masjhuri, 15 Mei 2011
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penduduk £1469 jiwa. Pembagian jenis kelamin dari seluruh penduduk

dusun sugihan dapat dilihat pada tabel 3.1

Berdasarkan data yang diperoleh, tingkat kematian penduduk

pertahun (time series 2005-2010) adalah sekitar 32 jiwa. Warga dusun

termuda saat ini adalah bayi berusia satu bulan dan yang paling muda

adalah 68 tahun.
Tabel 3.1
Tingkat Pendidikan Penduduk Dusun Sugihan
NO PENDIDIKAN JUMLAH

1. TK 35
2. SD 137
3. SMP 46
4. SMA 38
5. KULIAH 7

JUMLAH 263

Sumber : Arsip Dusun Sugihan 2010

Masih sama dengan dusun yang berada di desa Kedung

Sumber, mayoritas warga di dusun ini adalah petani. Namun tidak

sedikit pula yang bekerja sebagai wiraswasta, guru, PNS (pegawai

negeri sipil) bahkan ada yang menjadi tenaga kerja di luar kota

maupun luar negeri. Data mengenai pekerjaan penduduk dusun

Sugihan.
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Talle 32
Tirgkat Pekerjaan Pencudulk Dusun Sugihan

NO | " PEKERJAAN JUMLAH
L TPetani 0 T T TR T T s T
2. Wiraswasta o 60
3. | Guru o 14
4. Polisi Hutan o 3
5. TKI (Tenaga Kerja Indonesia) 1
6. Bekerja di juar kota 1 52

o TTTTTUTOTAL ; 580

Eifﬁ\gér“f—;\rsip Dusun Sugihan 2010 _

Masyarakat ~dusun  Sugihan  sangat = mengutamakan
kcbeltysamaan\.‘ Jika ada kegiatan yang dianggap 1nenguntungkan  warga
sekitar, maka dengan senang hati mercké akan meluangkan Waktunya
untuk bergotbng royong merealisasikan program yang dirancang. Hal
lersebut sudah menjadi ti'aidisi warga dusﬁn Sugihan.
Perekonomian Pendudﬁk Dusun Sugihan

Dusun yang dipimpin oleh Bapak Suryanto ini dapat dikatakan
dusun yang cukup b«::x'i(embwlg. Terbukti dengan adanya sebuah
k()perési yang dikepalai oleh Bapak Sarka\vi. Selain itu terdapat
sebuah BUMDES (badah. umum milil; desa).‘ Badan usaha yang
dikeﬁﬁlai 'oieh '[man'l.Roma‘dlo‘u ini befgerak d1 bidéng yahg :mirip
déﬁgaui kopérasi i bcrécfak ai :bidung uszha dan simpan pinjam.
Wm;ga yang bdleh mengunakan jasa koperasi ini hanya mereka yang
mempunyai”usahé sé;ﬁcrti \Vira5\§fastzs. Ménariknya, badan usaha ini
tidak meminta juminal;A apapun, hanya dénguh modal saling percaya
denéaﬁ warga. Dengaﬁ tetéb mel.gguuakén pexjahjiaﬁ hitam di atas

putih dan jangka waktu 10 bulan, pinjaman dari angka minimum Rp.
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500:600 .sar‘n;)ai angka méksimal berilpa Rp. 4.060.000 dapat ;iiperoleh
Warga tanpa jaminan apapun.sz‘ |

Hasil pertanian warga dipasarkan melalui jalur perdagangan.
Karena letaknya yang strategis, warga di dusun Sugihan sangat mudah
memasarkan barang-barang hasil pertaniannya. Daerah ini sangat
mudah dijangkau oleh para tengkulak, karena jalan yang cukup lebar
memudahkan mereka membawa kendaraan untuk mengangkut hasil
pertanian. Para tengkulak tersebut umumnya menjadi distributor,
karena para tengkulak tersebut menjualnya kembali di kota Nganjuk,
yang letaknya bersebelahan dengan kota Bojonegoro.
. Politik Pembangunan Dusun Sugihan

Bagi penduduk yang ingin menjadi bagian dari perangkat desa
harus melalui jalur tes, untuk mengukur kemampuan seseorang apakah
layak menduduki jabatan dalam perangkat desa. Seperti halnya kepala
dusun Sugihan yang sebelumnya harus mengikuti tes untuk menempati
jabatan sebagai kepala dusun. Hal tersebut berbeda dengan kepala
desa, selain melalui jalur tes yang diadakan oleh pemerintah
kabupaten, mereka juga dipilih dari jalur pemilihan secara demokrasi
oleh masyarakat setempat.

Sebagian dari tata pemerintahan yang ada di dusun Kedung
Sumber masih berpatok pada kebijakan dari pemerintah pusat, namun
sebagian lagi sudah menggunakan dari kebijakan desa sendiri, bahkan

dalam kondisi tertentu kepala dusun mengambil kebijakan sendiri.

*2 Hasil wawancara dengan Kepala Dusun Sugihan, Suryanto, 14 Mei 2011



51

Penganggaran pembangunan dianggarkan dari Pemda PNPM (program
nasional pemberdayaan masyrakat) dan swadaya masyarakat.
Keagamaan Warga Dusun Sugihan

Sugihan yang merupakan dusun dengan kepadatan penduduk
yang tinggi dengan warganya yang beragama islam. Dusun ini
memiliki sebuah masjid yang terletak di depan koperasi Wahidiyah.
Letaknya berada tepat di tikungan sebelum jembatan terakhir di dusun
Sugihan. Sayangnya, masjid yang diberi nama Al-Muttaqin ini sepi
dari warga. Bahkan saat waktu sholat tiba, jamaah yang datang untuk
beribadah ke masjid ini dapat dihitung dengan jari. Namun ketika hari
jumat tiba, jamaah laki-laki dari seluruh penjuru dusun akan
berbondong-bondong memenuhi masjid tersebut. Pemanfaatan sebagai
tempat untuk melaksanakan tahlilan bersama tiap hari kamis malam
juga dilaksanakan oleh pengelola masjid. Selain masjid yang menjadi
tempat ibadah, warga juga memanfaaatkan mushollah-mushollah yang
ada di dusun Sugihan. mushola tersebut antara lain adalah mushollah
Al-Mukmin dan  Al-Ikhlas. Musholla Al-Mukmin merupakan
mushollah milik bapak Damin yang dulunya mushola tersebut hanya
terbuat-dari gedeg, namun pada tahun 2002 mahasiswa IAIN Sunan
Ampel Surabaya berkesempatan untuk melaksanakan KKN (kuliah
kerja nyata) didusun Sugihan, pada kesempatan itu mereka membantu
warga merenovasi mushola tersebut dengan mengganti dindingnya
dengan papan kayu dan menambah keramik untuk lantai musholla.

Mushola-mushola tersebut selain digunakan untuk melakukan ibadah



digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id
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Hal yang patut disayangien pula dusun ini hanya memiliki
seorang bidan saja, beliau adaiah ibu Wahyu. Keberadaan seorang
bidan tenw saja tidak dapat mengawasi permasalahan kesehatan yang
berada di dusun ini. oieh karena i penvuluhan di bidang kesehatan
dengan cara menggerakkan organisasi desa seperti karang taruna
diharapkan dapat membantu pakar kesehatan  dusun  untuk
memudahkan pekerjaannva.

Penyuluhan yang ‘dilakuk&n bertujuan untuk menumbuh
ke'nﬁbangkani kesadaran inas;\'rakqt dusun Sugihan agar mereka mau
berperilaku sehat dengan malai membangﬁn tempat MCK (tﬁandi cuci
kakus; sendiri. Namun satu hlal '}'ang iidak bisa diabaikan pula yakni
tentang kélﬁhan ‘mercka‘ata:té biaya vang harus digunakan bila héndak

membuat sebuah tempat MCK (mandi cuci kakus) pribadi.

2. Tradisi yang'Ada ﬁidesa
S Beberapﬁ -'tradisi " yahg bx‘nasih ‘ada dan ‘dilestar‘ik‘an didesa
keduné .sumber,.kkhubsushya ‘du'sini Sugihan. Aniéra .lain:
a. .S’urbaé |
Suroar merupakan sebuah tradisi yang dilaksanakan oleh
mésyérakat dusﬁn Sug.xhan sétiap awal tahun dalam perhitungan
kalender Jawa. Tradisi ini dilaksanakan pada tanggal satu Suro,
n'nééyfdrakdt dusun Sﬁgihan telah melaksanakan tradisi ini sejak dahulu

sampai saat ini.
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Sebelum tradisi ini dilaksanakan, tiga hari sebelum tanggal
pelaksanaan kepala dusun memerintah kamituwo dusun maupun setiap
kepala rukun tetangga (RT) untuk memberitahukan kepada warganya
bahwa akan diadakan tradisi Suroan yang akan dilaksanakan di
masjid, sehingga warga diharapkan untuk hadir atau ikut serta dalam
pelaksanaan tradisi Suroan serta membawa bancaan atau makanan
pada tanggal pelaksanaan.

Prosesinya yakni ketika warga sudah hadir dan berkumpul
dimasjid kemuadian para tokoh masyarakat dan tokoh-tokoh agama
akan memimpin jalannya prosesi Suroan. Prosesi diawali dengan
sambutan dari kepala dusun Sugihan yang kemudian dilanjutkan oleh
sambutan dari ketua ta’mir masjid Al-Muttaqin. Selanjutnya adalah
pembacaan tahlil yang dipimpin oleh beberapa tokoh agama secara
barurutan, setelah pembacaan tahlil selesai kemudian dilanjutkan
dengan pembacaan do’a. sehabis pembacaan do’a para undangan atau
warga yang hadir dipersilahkan untuk membuka dan atau
mempersiapkan bancaan atau makanan yang telah dibawah dari rumah.
ada kalanya para undangan bertukar makanan yang telah mereka bawa
dengan warga lainnya, kemudian seluruh undangan dipersilahkan
untuk menikmati bancaan atau makanan yang telah mereka bawa.>*

. Brokohan
Brokohan merupakan syukuran yang dilakukan masyarakat

(dusun Sugihan) yang mempunyai hewan ternak yakni sapi atau lembu

** Hasil wawancara dengan Kepala Dusun Sugihan, Suryanto, 14 Mei 2011
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yang melahirkan, ketika bayi sapi atau lembunya laki-laki maka sang
pemilik akan membuat /eper dan iwel-iwel. Lepet (makanan yang
terbuat dari beras ketan dan parutan kelapa yang dimasukkan kedaun
janur kemudian dikukus), iwel-iwe! (makanan yang terbuat dari
tepung ketan atau beras, kemudian tengahnya diberi gula merah,
setelah itu dimasukkan kedaun pisang dan dikukus). Ketika bayi sapi
atau lembu yang lahir berjenis kelamin perempuan maka sang pemilik
akan membuat nasi dan ketupat.*®
c. Gumbrekan
Gumbrekan merupakan ritual selamatan atau syukuran bagi
masyarakat yang mempunyai rojo koyo atau hewan ternak yakni sapi
atau lembu. Tradisi ini dilaksanakan setiap satu tahun sekali pada
jum’at pahing wulan gumbrek (berdasarkan perhitungan jawa).
Prosesinya adalah sang pemilik membawa hewan ternaknya ke tempat
yang sudah ditentukan, prosesi ini dilakukan disetiap kampung atau
rukun tentangga setempat, sang pemilik membawa ketupat dan lepet,
setelah syukuran selesai maka ketupat dan lepet akan dikalungkan
kepada hewan ternak masing-masing.>®
d. Nadzaran
Nadzar adalah janji untuk melakukan sesuatu kebaktian
kepada Tuhan untuk mendekatkan diri padanya sekaligus rasa syukur

atas nikmatn-Nya, baik dengan syarat maupun tidak.>’

%> Hasil wawancara dengan Kepala Dusun Sugihan, Suryanto, 14 Mei 2011
°% Hasil Wawancara dengan Warga Dusun Sugihan, Sriatun, 15 Mei 2011
57 Windi Novia, Kamus limiah Populer, (WIPRESS, 2008), him. 464.
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Di dusun Sugihan ada budaya nadzar yang unik, ketika ada
seorang bernadzar dan nadzarrya terkabul, biasanya orang yang
bernadzar tersebut melakukan syukuran di Punden atau Cungkup yang
dilaksanakan pada rabu wage. Prosesinya dengan membawa panggang
ayam ke Punden untuk dibuat syukuran, setelah acara syukuran di
Punden selesai maka acara berpindah kemakam umum yang berada
didekat Punden, dan masyarakat melakukan tahlilan bersama.’®
e. Sedekah Bumi

| Sedekah Bumi menurut Suryo S. Negoro sedekah bumi
sama dengan bersih desa yaitu upacéra petani atas kebefhasilan mereka
.dalém” bercocok tanam séfta keh'idup‘a.n yang tentera selamat, dan
l‘umayanvrezekinya, yang diadakan sesudah panen setahun sekali.”

Didusuri 'Sugihan ada beberapa sebutan sedekah bumi,
yakni nyadraﬁan atdu jligé bersih desa. Sedekah bumi di dusun
Sugihan ;diléksanakan setahun sekali pada hari Rabu Wage,
dilaksanakan pada hari Rébu Wage karena masyarakat menyakini
bahwa hari tersebut rﬁé}upakan hari kelahiran dusun Sugihan.

Sedel;al1 bumi dilaksanékah di Punden yaﬁg disebut juga
dengan Cungkup. Puhden mérupakan témpﬁt yang dikeramatkan oleh
masyarakat sekitar yakni ‘temp:it peristiréhatan nehek ﬁoy'ang yang
“n1bdbat alas” (membuka lahan dipegunungan atau kaWasan hutan)
yang merupékan cikal bakal dusun Sugihan, dalam hal ini adalah

Mbah Jo Truno.

*8 Hasil Wawancara dengan Warga Dusun Sugihan, Rini, 14 Mei 2011
> Suryo S. Negoro, Kejawen Membangun Hidup Mapan Lahir Batin (Surakarta:
Bumi Raya, 2001}, hlm. 56.
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Présesiuya adalah ssbagar berikut:  Pada hari perayaan
tradisi sedekah bumi jl.llru'kunci dan perangkat desa memasuki Punden
atau Cungkup sekitar jam 09.00 wib dengan me;mbawa sesaji yakni
hasil panen dalam bertani atau bercocok tanam yang berupa padi.
buah-buahan dan berbagai hasil panen lainnya dan juga panggang
avam. Dilanjutkan pada jam 11.00 wib masyarakat dusun Sugihan
berkumpul diarea Punden dengan membawa nasi dan jajanan pasar,
sesudah semua berkumpul juru kunci Punden mebaca do’a dan mantra-
mantra dalam bahasa Jawa, setelah sang juru kunci selesai membaca
do’a masyarakaf makan-makan bersama.®’

f. Sedekah Bumi Waduk

Sedekah bumi waduk dJilaksanakan ‘masyarakat' sekitar
diwaduk pacal yang pada musim kemarauvv airnya surut, dan
diﬁlmlfaatkén oleh mééyarakat sekitar untuk menanafn palawija
(tembékau; semangka, 'padi, cabai., dan lain-lan).

Prosesinya vakni pada jam 09.00 wib seiuruh masyarakat
bérkurnﬁul di area waduk pacal dengan membawa makanan dari rumah
ﬁlasing-mésing, ‘kemudian juru kunci waduk membaca do’a-do’a.
setelah juru kunci wadﬁk selesai membaca do’a-do’a masyarakat
kerhu&ian rhakan~ﬁ1ak an beréama.él

g. ﬂ/fit&?i
Miiohi adalah ritual  untwk tujuh bulan kehamilan.

Ketika scorang wanita hamil untuk pertama kalinya, pada bulan

5 Hasil wawancara dengan Kepala Dusun Sugihan. Suryanto, 14 Mei 2011
' Hasil wawancara dengan Kepala Dusun Sugihan, Suryanto. 14 Mei 2011
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ketﬁjuh kehamilannya diadakaﬁ ritual Mitoﬁi. Mifoni berasal dari kata
pitu artinya tujuht Ritual mitoni diadakan dengan maksud untuk
memohon berkah Gusti, Tﬁhan, untuk keselamatan calon orang tua dan
anaknya.Bayi lahir pada masanya dengan sehat, selamat, demikian
pula ibunya melahirkan dengan lancar, sehat dan selamat. Selanjutnya
diharapkan seluruh keluarga hidup bahagia.®®

Pada tradisi mitoni ini térdapat juga upacara siraman.
Biasanya pelaksanaan siraman diadakan dikamar mandi atau ditempat
khusus yang dibuat untuk siraman, dihalaman belakang atau samping
rumah. Siraman dari kata siram artinya mandi. Pada saat mitoni adalah
pemandian untuk sesuci lahir batin bagi calon ibu atau orang tua
beserta bayi dalam kandungan. biasanya ditempat siraman terdapat bak
atau tempat air yang telah diisi air yang berasal dari tujuh sumber air
yang dicampur dengan bunga sritaman, yang terdiri dari mawar,
melati, kenanga dan kantil. Di pagi hari atau sore hari yang cerah, ada
terdengar alunan suara gamelan yang semarak, mengiringi pelaksanaan
siraman.

Di depan tempat siraman yang disusun apik, duduk calon
kakek, calon nenek dan ibu-ibu yang akan ikut memandikan. Mereka
semua berpakaian tradisional Jawa , bagus, rapi. Tentu saja sisaksikan
oleh para undangan yang hadir untuk menyaksikan dan memberi restu

kepada calon ibu.

62 Hasil Wawancara dengan Warga Dusun Sugihan. Sriatun, 15 Mei 2011
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Calon ibu dengan berpakaian kain putih yang praktis, tanpa
mengenakan aksesoris seperti gelang, kalung, subang dan sebagainya,
datang ketempat siraman dengan diiringi oleh beberapa ibu. Dia
langsung didudukkan diatas sebuah kursi yang dialasi dan dihias
dengan sebuah tikar tua, maksudnya orang wajib bekerja sesuai
kemampuannya dan dedaunan seperti : opok-opok, alang-alang, oro-
oro, dadap srep, awar-awar yang melambangkan keselamatan dan
daun kluwih sebagai perlambang kehidupan yang makmur.

Orang pertama yang mendapat kehormatan untuk
memandikan adalah calon kakek, kemudian calon nenek dan disusul
oleh beberapa ibu yang sudah punya cucu. Sesuai kebiasaan, jumlah
yang memandikan adalah tujuh orang. Diambil perlambang positifnya,
yaitu tujuh, bahasa Jawanya pitu, supaya memberi pitulungan atau
pertolongan.®

Sesudah selesai dimandikan dengan diguyur air suci,
terakhir dikucuri air suci dari sebuah kendi sampai airnya habis. Kendi
yang kosong dibanting ketanah. Dilihat bagaimana pecahnya. Kalau
paruh atau corot kendi tidak pecah, hadirin ramai-ramai berteriak :
Lanang! Artinya bayi yang akan lahir laki-laki. Apabila pecah, yang
akan lahir wadon atau perempuan.

. Wiwit
Upacara Wiwit adalah upacara yang umum dilakukan oleh

masyarakat Jawa sebelum memulai proses penuaian (panen) padi.
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Upacara ini sebagai bentuk ucapan rasa syukur terhadap Tuhan atas
segala kemurahanNya serta wujud penghormatan terhadap mbok Sri
atau Dewi Sri yang menurut cerita dahulu oleh masyarakat dianggap
sebagai Dewi Kesuburan atau Dewi Padi.

Rangkaian Upacara Wiwit ini umumnya dimuléi dengan
menandai sawah yang akan dipanen. Penandaan ini biasanya hanya
berupa penancapan sebatang tongkat (bambu) di sisi sawah yang
dimaksud atau memberi seluruh sudut sawah dengan janur kuning.
Sesudah itu pemimpin upacara (dukun) menyiapkan tempat untuk
peletakan sesajen di sawah yang akan dipanen tersebut dengan cara
menyibakkan tanaman padi ke kanan dan ke kiri.** Pada sibakan
tanaman padi tersebut akan terbentuk ruang. Ruang inilah yang
kemudian diberi bentangan tikar. Sesudah tikar dibentangkan di tempat
itu sajen kemudian diletakkan di atasnya.

Sajen Upacara Wiwit umumnya terdiri atas nasi liwet, nasi
tumpeng, nasi golong, panggang ayam, urap-urap, pisang raja
setangkep, kembang boreh, sirih ayu, kaca cermin, sisir, serit, jajan
pasar, aneka jenang atau dodol, telur bebek, sambal, ikan asin, aneka
lauk yang digoreng, kendi berisi air bening, daun pulutan, daun salak,
daun keluwih, daun jati, daun kelor, daun dadap serep, pala
gumantung, pala kasimpar, dan kemenyan.

Menurut mitos, sajen ini diperuntukkan untuk Dewi Sri dan

Batara Sadana selaku Dewi-Dewa Pertanian. Masyarakat Jawa pada
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masa lalu umumnya percaya bahwa ketika panen padi dilakukan, maka
Dewi Sri akan turun ke sawah untuk ikut mengawasi dan memberi
berkah kepada petani daﬁ sawahnya. Untuk itulah sebagai bentuk
penghormatan terhadapnya perlu dibuatkan semacam suguhan atau
sajen seperti tersebut di atas.

Begitu sajen sudah dianggap lengkap dan tertata di atas
tikar, maka pemimpin upacara pun akan memanjatkan doa atau
mantra-mantra. Doa-doa itu umumnya berisi ucapan syukur kepada
Tuhan dan permohonan kepadaNya agar di kemudian hari hasil panen
bisa lebih meningkat lagi. Kecuali itu doa atau mantra itu juga berisi
ucapan terima kasih atas kemurahan Dewi Sri selaku Dewi Kesuburan
atau Dewi Padi.

Sesudah doa atau mantra selesai dilakukan, pemimpin
upacara akan mengucurkan air kendi tersebut dengan posisi melingkari
(di luar) kumpulan sajen. Barulah kemudian dilakukan pemotongan
Padi Penganten. Padi Penganten adalah padi yang tumbuh dan berbuah
berdampingan dengan jumlah bulir padi yang dianggap sama banyak
dan sama tuanya. Padi Pengantin ini sebagian dibawa pulang dan
sebagian lagi diletakkan di 4 pojok sawah yang dipanen. Umumnya
jumlah Padi Penganten yang diambil sebanyak dua kali jumlah weton
(hari dan pasaran) ketika Upacara Wiwit itu dilakukan. Jika jumlah
weton pada saat Upacara Wiwit itu berjumlah 12, maka jumlah Padi

Penganten yang dipotong adalah 24 tangkai.
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Padi Penganten yang dibawa pulang ini lalu diletakkan di
senthong tengah, yang dikenal juga dengan nama patanen atau
padaringan. Senthong tengah bagi masyarakat Jawa merupakan
senthing sakral yang hanya dikhususkan untuk Dewi Sri. Padi
Penganten yang diletakkan di senthong tengah ini disimpan beserta
daun keluwih, daun jati, daun salak, daun dadap serep, daun pulutan,
dan daun kelor. Semua daun tersebut dianggap mampu memberi efek
awet pada padi. Selain itu daun-daun tersebut juga memiliki makna
simbolik.

Daun jati bermakna agar orang hidup dalam kesejatian,
menemukan jati diri, mengangkat harkat jati dirinya, dan sebagainya.
Daun keluwih bermakna agar orang yang bersangkutan memiliki
banyak keluwihan (kelebihan). Daun pulutan bermakna agar orang
yang bersangkutan rejekinya lekat, persaudaraannya lekat. Daun salak
bermakna berhati-hati karena orang tidak akan pernah lepas dari salah.
Daun kelor bermakna kalis atau lepas dari sakalir ‘sesuatu/segala hal
yang mengganggu’. Daﬁn dadap serep bermakna agar orang mudah
menyerap ségala yang baik, meredam segala hél yang bermakna panas
atau jahat.

Begitu Padi Penganten sudah dibawa pulang dan sajen
sudah didoakan, maka nasi dan segala macam hidangan sajen itu
kemudian dibagikan kepada semua peserta yang hadir di dalam
Upacara Wiwit tersebut. Hal ini sebagai bentuk sedekah sekaligus

ungkapan syukur petani yang akan melakukan panen tersebut. Setelah
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semuanya selesai, proses pemanenan bisa dilakukan. Akan tetapi
proses pemanenan itu sendiri umumnya dilakukan selang satu hari

setelah Upacara Wiwit berlangsung.®’

B. DESKRIPSI DATA PENELITIAN

Tujuan utama dari sebuah penelitian adalah untuk mencari jawaban
atas permasalahan yang sedang diteliti. Kegiatan pengumpulan data
merupakan salah satu tahap yang penting dalam sebuah proses penelitian,
pengumpulan data yaitu dengan menjelaskan dan memaparkan informasi
mengenai penelitian yang telah dilakukan, yakni berupa fakta dan data-data
yang telah diperoleh oleh peneliti dari lapangan penelitian, baik data primer
maupun data sekunder. Setelah data terkumpul, data selanjutnya disusun dan
diolah kemudian ditarik kesimpulan yang bersifat umum.

Dalam hal ini peneliti harus benar-benar memahami berbagai hal
yang berkaitan dengan pengumpulan data. Peneliti memproses data-data
tentang makna dan bproses pemaknaan, yakni makna satu suro menurut
masyarakat dusun Sugihan dan bagaimana proses pemaknaannya, sesuai
dengan fokus penelitian pada penelitian ini.

1. Makna Satu Suro Bagi Masyarakat Dusun Sugihan
Makna merupakan arti dari sesuatu, manusia berperilaku terhadap
hal-hal berdasarkan makna yang dimiliki hal-hal tersebut baginya. Makna
itu diciptakan secara sosial oleh orang-orang yang mempunyai

kepentingan atas obyek itu, dan makna apapun hanya timbul sebagai
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6

akibat situasi sosial tertentu.’® Makna tersebut adalah mengenai suatu

obyek, obyek dalam penelitian ini adalah satu Suro. Jadi makna disini
mengacu pada makna satu Suro didusun Sugihan. Makna tersebut sebagai
berikut:

Bagi masyarakat dusun Sugihan satu Suro bermakna sebagai
penanda awal tahun Jawa, yang diperingati masyarakat sekitar dengan
mengadakan selamatan ataupun syukuran. Peringatan satu Suro
tersebut biasa disebut Suroan oleh masyarakat sekitar. Seperti yang
telah disampaikan oleh bapak Masjhuri.

Satu suro nggeh maknaepun tambane tahun, lan meniko dipun
peringati kalean ngawontenaken selametan. Nggeh biasanepun
disebut Suroan ten meriki. Tujuanipun nggeh ngucap syukur
dateng sedoyo nikmate urip ingkang sampun diparengaken lan
nyuwun keselametan lan kawelasane Gusti Allah ing dalem
mongso urip meniko.®” (Satu Suro ya maknanya bertambahnya
tahun, dan itu diperingati dengan mengadakan selamatan. Ya
biasanya disebut Suroan disini. Tujuannya ya mengucap rasa
syukur atas seluruh nikmatnya hidup yang sudah diberikan dan
minta keselamatan dan pengampunan Allah di dalam hidup
kita).

Seperti halnya yang telah dikemukakan oleh bapak Masjhuri.
Bapak Suryanto selaku kepala dusun Sugihan juga mengatakan hal
demikian.

Satu suro meniko dateng masyarakat meriki meniko gantine
tahun utawi tahun baru wonten kalender Jawi. Kados satu Suro
meniko  masyarakat  sekitar  meriki  biasae = nggeh
ngawontenaken pengajian, selametan utawi syukuran, ten mriki
niku dijenengi Suroan. Ugi nggeh wonten tiyang ingkang
memperingati satu Suro meniko kalean lelakon-lelakon koyo to
poso lan melek, la niku biasae tasek dilakonaken tiyang-tiyang
ingkang sepuh utawi tiyang-tivang ingkang ngerti utawi
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paranormal ®® (Satu Suro itu pada masyarakat disini adalah

gantinya tahun atau tahun baru dalam kalender Jawa. Seperti

Satu Suro pada umumnya, masyarakat sekitar sini biasanya

mengadakan pengajian, selamatan atau syukuran, disini

dinamakan Suroan. Ada juga orang yang memperingati satu

Suro dengan ritual-ritual seperti puasa dan begadang semalam

suntuk, itu biasanya masih dilakukan oleh orang-orang tua atau

orang-orang yang paham atau paranormal).

Pelaksanaan tradisi satu Suro atau Suroan merupakan aplikasi
dari wujud rasa syukur masyarakat terhadap segala apa yang telah
diberikan oleh Tuhan, baik keselamatan, kesehatan, limpahan rizki
yang telah didapat. Selain itu tradisi ini dilaksanakan kala
bertambahnya tahun, dengan tujuan meminta keselamatan dalam
kehidupan ini kepada Tuhan Yang Maha Esa. Hal ini sesuai dengan
apa yang telah dikatakan oleh salah seorang warga dusun Sugihan,
bapak Nurjimu.

”Satu suro meniko biasaenipun kulo lan masyarakat-
masyarakat sekitar sdoyo nggeh ngawontenaken syukuran.
nggeh niku meniko kangge ngucap syukur lan nyuwun rizki lan
keselametan dateng Gusti Allah”® (Satu Suro itu biasanya
saya dan masyarakat-masyarakat sekitar semua ya mengadakan
syukuran, ya itu untuk mengucapkan rasa syukur dan minta
rezeki dan keselamatan kepada Allah).

Pernyataan yang sama juga diungkapkan oleh abah Sutamin.
“Suroan meniko diwontenaken kenggene ngucap syukur ugi nyuwun
keselametan lan pitulung sakeng Gusti Allah»™® (suroan tersebut

diadakan untuk mengucap syukur serta meminta keselamatan dan

pertolongan dari Tuhan).
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Rasa syukur tersebut juga terwujud dalam kegiatan yang
dilakukan masyarakat dalam memaknai satu Suro. Yakni dengan
menjalankan puasa pada satu Suro, puasa tiga hari pada bulan Suro,
puasa tanggal Sembilan dan sepuluh Suro, maupun puasa selama satu
Bulan penuh pada bulan Suro. Seperti yang disampaikan oleh pak Wo
atau bapak Suryanto. “Dalam memperingati Suro meniko masyarakat
meriki nggeh wonten ingkan ngelaksanaaken poso, wonten seng
tanggal siji, wonten seng tanggal songo sepuluh, lan nggeh wonten sak
sasi penuh”. 7l (Dalam memperingati Suro tersebut masyarakat disini
ya ada yang melaksanakan puasa, ada yang tanggal satu, ada yang
tanggal Sembilan sepuluh, dan ada juga yang satu bulan penuh). Hal
tersebut juga hamper sama dengan pernyataan dari Abah Sutamin.
seperti berikut.

Setunggal Suro utawi sasi Suro meniko kulo lan sebagian
masyarakat meriki nggeh wonten ingkan ngelaksanaaken poso,
nggeh paleng mboten tigang dinten, kangge ngucap syukur
marang Gusti Allah, ugi nyuwun keselametan lan kangge
mawas diri lan eleng-eleng kesalahan-kesalahan ingkan
sampun dilampahi meniko, hal meniko kangge supoyo saget
nambahi iman lan tagwa kito sedoyo marang Gusti Allah.
(Pada satu Suro atau bulan Suro saya dan sebagian masyarakat
sekitar ya ada yang melaksanakan puasa, ya paling tidak tiga
hari, untuk mengucap syukur kepada Allah SWT, juga untuk
meminta keselamatan dan untuk introspeksi diri dan
mengingat-ingat kesalahan-kesalahan yang sudah diberbuat
dulu, hal tersebut agar supaya bisa menambah iman dan taqwa
kita semua kepada Allah SWT).

Pemaknaan rasa syukur masyarakat ini tidak lepas dari cerita-

cerita masa lalu atau hikayat-hikayat yang telah disampaikan oleh
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ustadz-ustadz yang memberikan ceramah pada saat perayaan satu Suro
atau Suroan, yang kemudian memberikan pengetahuan tersendiri bagi
masyarakat mengenai makna satu Suro. Seperti yang disampaikan oleh
pak Masjhuri.

Pemaknaan rasa syukur meniko nggeh mboten lepas sakeng
pengetahuan ingkang sampun disampeaken kalean ustad:z-
ustadz meniko ingdalem perayaan Suroan. Niki saeleng kulo
inggih meniko beberapa isinipun ceramae ustadz-ustadz riyen
ingkang sampun disampeaken ten masyarakat. Suroan meniko
sejarahipun ngeten, bulan Suro meniko sebutan kangge bulan
muharrom ten masyarakat Jawi, la ten masyarakat Jawi
meniko lumrae dipun rayaaken kalean ngawontenaken
selametan, syukuran, lan sak lintunipun. Hal meniko nggeh
wonten sebab musabab e, antaranipun: 1. Hijrahe kanjeng
Nabi Muhammad SAW ndugi Mekkah kesah Madinah, 2. Gusti
Allah nyiptaaken langit, bumi, bulan, srengenge, lan suargo. 3.
Wulan Suro meniko inggih wulanepun poro Nabi, (Nabi Adam
diciptaaken lan dimasuaken ingdalem surgo, Nabi Nuh lan
pengikute selamet saking Banjir, lahire Nabi Ibrohim, Nabi
Musa lan kaume selamet saking laut, Nabi Yunus ditoaken
saking wetenge iwak paus, lan sak lintunipun), lan gugurepun
putune kanjeng Nabi (Sayyidina Husain bin Ali) ten bulan suro.
Hal meniko sebabe diwontenaken selametan Suroan ten
masyarakat jawi meniko, kanggenipun nggeh ngucap syukur
dateng pengeran lan didamel pepeleng marang sejarahipun
umat Islam riyen lan kangge hormat marang jasanepun Nabi-
Nabi lan kaume riyen, la selain niku Suroan meniko nggeh
dipun damel ngoreksi awak dewe dateng katahipun
lelampahan-lelampahan ingkang mboten nyeca’i kalean ajaran
agami ingdalem tahun-tahun ingkang sampun dilampahi lan
tahun ingkang dereng dilampahi. La ten mayarakat Jawi
meniko kadang wonten ingkang salah ngeke’i makna dateng
setunggal Suro meniko, wonten seng nganggep setunggal Suro
meniko mboten wanton ngawontenaken nikahan utawi nopo,
niku mboten kok nopo namung kerono wulan Suro meniko
inggih Wulan ingkang mulyo, lajeng masyarakat meniko
mboten wantun ngawontenaken hajatan ingdalem wulan
meniko.” (Pemaknaan rasa syukur tersebut tidak lepas dari
pengetahuan yang sudah disampaikan oleh ustadz-ustadz dulu
didalam tradisi Suroan. Ini seingat saya seperti beberapa isi
ceramah ustadz-ustadz dahulu yang sudah disampaikan kepada
masyarakat. Suroan tersebut sejarahnya adalah seperti ini,
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bulan suro merupakan sebutan bagi bulan muharram pada
masyarakat Jawa, dimasyarakat jawa biasanya dilaksanakan
dengan mengadakan selamatan. syukuran, dan sejenisnya. Hal
tersebut juga ada sebab musababnya antara lain: 1. Hijrahnya
Nabi SAW dari Makkah Al-Mukarromah menuju Madinah Al-
Munawwaroh, 2. Allah SWT menciptakan langit, bumi, bulan,
matahari, dan surga, 3. Bulan Suro adalah bulannya para Nabi,
(Nabi Adam diciptakan dan dimasukkan kedalam saurga, Nabi
Nuh dan pengikutnya selamat dari banjir, lahirnya Nabi
Ibrahim, Nabi Musa dan kaumnya selamat dari laut, Nabi
Yunus dikeluarkan dari perut ikan paus, dan sebagainya), dan
gugurnya cucu Rasulullah (Sayyidina Husain bin Ali) di bulan
Suro. Hal tersebut sebab diadakannya selamatan Suroan di
masyarakat Jawa, kegunaannya untuk mengucap syukur kepada
Allah SWT dan dibuat sebagai pengingat atas sejarahnya umat
Islam dahulu dan untuk menghormati atas jasanya Nabi-Nabi
dan kaumnya dahulu, na selain itu Suroan juga digunakan
untuk mengkoreksi diri atas banyaknya perbuatan-perbuatan
yang tidak sesuai dengan ajaran agama ditahun-tahun kemarin
yang sudah dilewati dan tahun-tahun yang belum dilewati. Na
dimasyarakat jawa kadang juga ada yang salah dalam
memberikan makna pada satu Suro tersebut, ada yang
menganggap satu Suro dengan tidak berani mengadakan
nikahan atau apa, itu tidak apa tetapi karena bulan Suro tersebut
merupakan bulan yang mulia, kemudian masyarakat dari hal
tersebut masyarakat tidak berani mengadakan hajatan didalam
bulan tersebut.

Satu Suro atau yang juga biasa disebut Suroan di dusun
Sugihan diperingati dengan mengadakan syukuran atau selametan. Hal
tersebut merupakan cerminan dari wujud kebersamaan masyarakat
dusun Sugihan, ini senada dengan apa yang disampaikan oleh bapak
Didik Saputra selaku kepala desa Kedung Sumber, menurut beliau,
“Satu Suro ten meriki nggeh wonten selametan, pengajian, syukuran
lan saklintunipun. Hal meniko nggeh wujud keguyuban masyarakat
utawi wujud kebersamaan masyarakat meriki”.’* (Satu Suro dis_ini ya

ada selamatan, pengajian, syukuran dan sejenisnya. Hal tersebut ya
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wujud keguyuban masyarakat atau wujud kebersamaan masyarakat
disini).

Wujud kebersamaan tersebut tercermin dalam interaksi yang
terjadi diantara masyarakat kala melaksanakan tradisi Suroan, yakni
interaksi individu dalam komunikasi kelompok. Seperti yang telah
disampaikan oleh bapak Suryanto. "Nggeh dalam pelaksanaanepun
ingdalem tradisi Suroan meniko warga sedoyo kempal-kempal ten
masjid, nggeh wonten selametan lajeng mangan-mangan bareng”.”
(Ya dalam pelaksanaannya didalam tradsi Suroan tersebut warga
semua kumpul-kumpul di masjid, ya ada selamatan kemudian makan-
makan bersama).

2. Proses Pemaknaan Satu Suro pada Masyarakat dusun Sugihan
Proses pemaknaan disini merupakan cara seseorang memberikan
makna atau arti terhadap suatu obyek baik berupa benda, ide atau gagasan.
Pemahaman arti ini diperoleh melalu interaksi. Pemahaman arti ini juga
merupakan hasil proses interpretasi. Dalam penelitian ini obyek yang
dimaksud adalah makna satu Suro. Yakni bagaimana proses pemaknaan
satu Suro pada masyarakat dusun Sugihan.

Proses pemaknaan satu Suro pada masyarakat dusun Sugihan
ini salah satunya diperoleh melalui pewarisan tradisi. Pewarisan tradisi
ini merupakan pelaksanaan budaya atau tradisi masa lalu yang
dilakukan oleh para sesepuh yang kemudian sampai saat ini masih

tetap dilanjutkan oleh anak cucunya. "Maknaipun tradisi satu suro

7 Hasil wawancara dengan Kepala Dusun Sugihan, Suryanto, 14 Mei 2011



70

meniko nggeh dipun kantuk saking mbah-mbah riyen ingkang sampun
ngelaksanaaken tradisi meniko™."® (Maknanya tradisi satu Suro itu ya
diperoleh dari orang tua-orang tua dahulu yang sudah melaksanakan
tradisi tersebut).

Tradisi suroan pada masyarakat dusun Sugihan memang telah
dilakukan sejak dahulu oleh para sesepuh atau masayarakat dusun
sebelumnya, dari tahun ketahun tradisi tersebut dilaksanakan hingga
saat ini. Dari hal tesebut dapat dilihat adanya proses pewarisan tradisi
satu suro pada masyarakat dusun Sugihan, seperti yang diungkapkan
oleh bapak Masjhuri. “Suroan meniko nggeh sampun dilaksanaaken
riyen kalean sesepuh-sesepuh lan masyarakat dusun Sugihan mriki,
nggeh acara meniko dipun laksanaaken tiap tahun ten meriki”.”’
(Suroan tersebut sudah dilaksanakan dahulu oleh sesepuh-sesepuh dan
masyarakat dusun Sugihan sini, ya acara tersebut dilaksanakan tiap
tahun disini).

Ada kalanya juga proses pewarisan tradisi ini terjadi ketika
para orang tua atau sesepuh masyarakat dusun Sugihan yang dahulu
sering mengajak anak cucu mereka untuk mengikuti tradisi Suroan.
meskipun kadang anak cucu mereka masih kecil dan belum mengerti
apa sebenarnya makna satu Suro yang diperingati masyarakat sekitar
dengan mengadakan selamatan atau syukuran dimasjid atau tempat-

tempat lainnya. Sehingga mereka (anak cucunya) hanya sekedar ikut
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saja walaupun belum mengerti apa makna sebenarnya. Seperti yang

dituturkan oleh pak Masjhuri.

Nggeh riyen meniko pas kulo tasek alit nek wonten Suroan
ngoten kulo dijak mbah kulo riyen kesah masjid tumut
selametan, nggeh kulo tasek mboten ngertos nopo-nopo, la
wong riyen niku tasek alit sanget, nggeh tumut mawon pas
dijak niku, poko’e oleh berkat utawi tumut manganan bareng
niku sampun seneng sanget.”® (Ya dahulu ketika masih kecil
kalau ada Suroan begitu sya diajak mbah saya dulu pergi kesa
masjid ikut selamatan, ya saya masih belum mengerti apa-apa.
la orang dulu itu masih sangat kecil, ya ikut aja pas diajak itu,
pokoknya dapat berkat atau ikut makan bersama itu sudah
gembira sekali).

Proses pewarisan tradisi atau nilai budaya tersebut memang

terjadi dimasyarakat sekitar, dan sudah menjadi tradisi yang sudah

secara turun temurun diwariskan oleh masyarakat dari para sesepuh

dahulu ke anak cucunya hingga saat ini.

Selain itu proses pemaknaan satu Suro pada masyarakat dusun

Sugihan ini diperoleh melalui komunikasi antar generasi. Hal ini juga

disampaikan oleh pak Suryanto, yakni mengenai proses pengalaman

masa lalu tentang interaksi atau proses komunikasi yang terjadi ketika

orang tua memberikan wejangan kepada anak maupun cucunya, yang

kemudian hal tersebut masih teringat sampai saat ini, seperti berikut.

“Maknaipun tradisi satu suro meniko nggeh dipun kantuk
saking mbah-mbah riyen ingkan sampun ngelaksanaaken
tradisi meniko, mbah-mbah meniko matur, cung sliramu meluo
selametan suroan ben selamet lan ben ora nakal.””’
(Maknanya tradisi satu Suro itu ya diperoleh dari orang tua-
orang tua dulu yang sudah melaksanakan tradisi tersebut, orang
tua-orang tua dahulu berkata, nak kamu ikut selametan satu
Suro biar selamat dan biar tidak nakal).

’® Hasil wawancara dengan Kamituwo Dusun Sugihan, Masjhuri, 15 Mei 2011
7 Hasil wawancara dengan Kepala Dusun Sugihan, Suryanto, 14 Mei 2011
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Proses pemakanaan satu Suro ini diperoleh dari adanya proses
hubungan atau interaksi yang terjadi dan hasil pengalaman masa lalu.
yang sampai saat ini masih tersimpan dalam ingatan. Hubungan
tersebut tidak hanya terjadi ketika orang tua memberikan wejangan
kepada anak maupun cucunya, selain hal tersebut juga ada interaksi
atau hubungan yang terjadi dengan teman-teman dimasa kecil. Seperti
yang telah disampaikan oleh bapak Masjhuri.

Nggeh riyen meniko dipun aturi kalean tiang sepuh-sepuh, nek
wayae suroan nggaweo lan meluo selametan. Ben selamet,
adoh teko bala. Selain niku nggeh riyen kalean rencang-
rencang nggeh sering guyonan pas bade wonten suroan niku.
terose “ayo melu selametan nak langgar, ben awak dewe
selamet jare mbah-mbah” nggeh ngoten niku pengalaman
riven niko®® (Ya dahulu itu diberi tahu oleh orang tua-tua,
kalau waktu satu Suro buatlah dan ikutilah selamatan. Supaya
selamat, jauh dari bahaya. Selain itu juga dulu bersama teman-
teman juga sering bergurau ketika mau ada tradisi satu Suro itu,
katanya “ayo ikut selametan di masjid, biar diri kita selamet
katanya orang-orang tua”).

Komunikasi kelompok merupakan komunikasi diantara
sejumlah orang (kalau kelompk kecil berjumlah 4-20 orang, dan
kelompok besar 20-50 orang) didalam sebuah kelompok.®' Tradisi satu
Suro tersebut merupakan kegiatan kolektif yang timbul dari
penyesuaian dan penyerasian perbuatan orang-orang satu sama lain
atau masyarakat sejak dahulu, dan tradisi tersebut masih dilestarikan
dan dilaksanakan. Hal ini merupakan bentuk komunikasi kelompok
yang terjadi pada masyarakat dusun Sugihan, dalam hal ini komunikasi

kelompok yang dilakukan masyarakat dusun sugihan merupakan

komunikasi kelompok besar yang dilakukan oleh 20 orang lebih. Ini

% Hasil wawancara dengan Kamituwo Dusun Sugihan, Masjhuri, 15 Mei 201 |
8! Alo Liliweri, Makna Budaya dalam Komunikasi Antarbudaya, .............. him. 21.
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sesuai dengan pernyataan abah Sutamin. “Swroan meniko dipun
laksanaaken kalean tiang-tiang meriki sareng-sareng kumpul sdoyo
ten masjid, lajeng ngawontenaken selametan niku”.¥ (suroan tersebut
dilaksanakan oleh warga-warga disini bersama-sama kumpul semua di
masjid kemudian mengadakan selamatan).
Adapun faktor-faktor yang mempengaruhi dalam proses pemaknaan
tersebut adalah:
a. Religiusitas
Faktor religiusitas ini merupakan tingkat pemahaman seseorang
dari sudut pandang agama dalam menilai suatu obyek, obyek dalam
penelitian ini adalah satu Suro. Dari faktor religiusitas ini seseorang
menilai satu Suro yang diperingati dalam bentuk selamatan Suroan
sebagai  suatu bentuk refleksi atas rasa syukur terhadap segala
kenikmatan yang telah diberikan oleh Tuhan, dan juga momen ini
dijadikan sebagai sarana introspeksi diri dalam kehidupan. Hal ini
seperti yang disampaikan oleh Abah Sutamin,
“Tradisi Suroan meniko inggih kanggenipun ngucap syukur

dateng Gusti Allah, nyuwun keselametan lajeng kangge mawas
diri. Nopo ingkang sampun kito lampahi meniko mpun bener

nopo tasek dereng bener menurut ajaran agomo kito ngoten™¥
(Tradisi Suroan tersebut untuk mengucapa rasa syukur kepada
Alla SWT, meminta keselamatan juga untuk interospeksi diri.
Apa yang telah kita lakukan sudah benar atau masih belum

benar menurut ajaran agama kita sepeti itu).

%2 Hasil wawancara dengan Sesepuh atau tokoh Agama Dusun Sugihan, Sutamin, 13
Mei 2011

% Hasil wawancara dengan Sesepuh atau tokoh Agama Dusun Sugihan, Sutamin, 15
Mei 2011
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b. Pendidikan
Salah satu dari faktor-faktor yang mempengaruhi proses
pemaknaan terhadap satu Suro tersebut adalah dari segi faktor
pendidikan. Faktor pendidikan disini ternyata mempengaruhi
pemaknaan seseorang terhadap sesuatu, dari pendidikan yang
diperoleh seseorang dapat memaknai sesuatu (obyek) secara lebih
proporsional atau dari berbagai sudut pandang. Seperti yang
disampaikan oleh salah satu staf pengajar di SMAN 1 Gondang yang
juga warga dusun Sugihan, Anita. Beliau menuturkan,
Satu Suro yang biasa dilakukan disini ya itu, ada selametan,
syukuran, ataupun pengajian. Maknanya nggeh selain ucapan
rasa syukur dan permohonan diberi keselamatan juga ini
merupakan tradisi yang sudah ada sejak dulu yang telah
diwariskan para sesepuh sejak dulu dan harus kita jaga dan
kita lestarikan. Nggeh masio enom yo ojo sampe lali lah mas
nak budayae dewe. Sopo mane mene sing ngelestarino nek gak
anak putune iki.3* (satu suro yang biasa dilakukan disini ya itu
ada selamatan, syukuran ataupun pengajian. Maknanya ya
selain ucapan rasa syukur dan permohonan diberi keselamatan
juga ini merupakan tradisi yang sudah ada sejak dahulu yang
telah diwariskan para orang tua sejak dahulu dan harus kita
jaga dan kita lestarikan. Ya meskipun masih muda ya jangan
sampai lupa lah mas dengan budayanya sendiri. Siapa lagi
besok yang melestarikan kalau bukan anak cucunya ini).
Dari apa yang disampaikan oleh mbak Anita tersebut satu
pelaksanaan tradisi satu Suro tidak hanya sebagai bentuk ucapan rasa
syukur dan permohonan keselamatan kepada Tuhan melainkan juga

sebagai bentuk pelestarian budaya yang telah diwariskan oleh leluhur,

hal tersebut tidak lepas dari proses pendidikan yang telah diperoleh

# Hasil wawancara dengan Warga Dusun Sugihan, Anita, 15 Mei 2011
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semasa sekolah maupun ketika melanjutkan kejenjang perguruan
tinggi.
Nilai kultur
Faktor yang mempengaruhi proses pemaknaan berikutnya
adalah nilai kultur. Nilai merupakan sebuah unsur penting dalam
kebudayaan, nilai membimbing manusia untuk menentukan apakah
sesuatu itu boleh atau tidak boleh dilakukan. Dengan kata lain nilai
merupakan sesuatu yang abstrak tentang tujuan budaya yang akan kita
bangun bersama melalui bahasa, simbol, dan pesan-pesan verbal
maupun nonverbal.®® Nilai kultur yang dimaksud disini adalah
mengenai satu Suro, satu Suro pada masyarakat dusun Sugihan
diperingati dengan melaksanakan selamatan atau syukuran yang biasa
disebut masyarakat setempat dengan Suroan. Hal tersebut merupakan
wujud dari nilai kultur yang terdapat pada masyarakat sugihan, dan
nilai tersebut sudah dipercaya atau dilakukan masyarakat sejak dulu.
Seperti yang disampaikan oleh bapak Suryanto,
“Nggeh suroan meniko mpun lami dilaksanaaken ten meriki,
mulai sesepuh-sesepuh riyen sampun ngelaksanaaken. Nggeh
tradisi meniko merupakan warisane sesepuh-sesepuh, nggeh
terose masyarakat meniko saene dipun laksanaaken selametan
utawi  syukuran kanggene ngucap syukur lan nyuwun
keselametan marang pengeran » 86 (Ya tradisi Suroan tersebut
sudah lama dilaksanakan disini, mulai orang tua-orang tua dulu
sudah melaksanakan. Ya tradisi tersebut merupakan warisannya
orang tua-orang tua, ya katanya masyarakat baiknya
dilaksanakan selamatan atau syukuran untuk mengucap rasa
syukur dan meminta keselamatan kepada Tuhan). Dan nilai
kultur yang ada dimasyarakat dusun Sugihan telah ada sejak

lama dan telah diwariskan kepada anak cucunya sehingga nilai
tersebut masih bertahan sampai saat ini.

% Alo Liliweri, Makna Budaya dalam Komunikasi Antarbudaya, ............ , hlm. 50.
% Hasil wawancara dengan Kepala Dusun Sugihan, Suryanto, 14 Mei 2011
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d. Interaksi
Interaksi merupakan faktor dari terjadinya komunikasi. Dalam
kaitan terhadap penelitian ini interaksi juga menjadi salah satu faktor
yang mempengaruhi proses pemaknaan, yakni pemaknaan terhadap
satu Suro. Makna satu Suro pada masyarakat dusun Sugihan
dipengaruhi  proses interaksi atau pengalaman dimasa lalu yang
terjadi, seperti pernyataan dari bapak Nurjimu,
“Nggeh riyen pas iseh cilik sering kalean rencang-rencang
meniko tumut suroan ten masjid, terose “lapoan se Suroan
iku?. Lajeng dikandani tiang sepuh riyen Suroan iku kanggone
nyuwun selamet lan ngucap syukur marang pengeran”.®’ (Ya
dulu ketika masih kecil sering bersama teman-teman dulu ikut
acara Suroan di masjid, katanya “apa sih Suroan itu?.

Kemudian diberitahu oleh orang tua dulu Suroan itu gunanya
meminta selamat dan mengucap syukur kepada Tuhan”).

% Hasil wawancara dengan Warga Dusun Sugihan, Nurjimu, 16 Mei 2011



BAB 1V

ANALISIS DATA

A. TEMUAN PENELITIAN
Analisis data merupakan bagian dari tahap penelitian kualitatif

yang berguna untuk menelaah data yang telah diperoleh peneliti pada proses
penelitian, baik dari informan penelitian maupun data-data dari lapangan.
Analisis data ini juga berguna untuk memeriksa kebenaran dari setiap data
yang telah diproses. Analisis data ini sudah dilakukan sejak awal penelitian
dan prosesnya bersamaan dengan pengumpulan data. Dari penelitian yang
dilakukan oleh peneliti ini, peneliti telah menemukan beberapa hasil penelitian
yang berkaitan dengan fokus permasalahan pada penenlitian ini, yakni
mengenai makna satu Suro pada masyarakat dusun Sugihan dan bagaimana
proses pemaknaan satu Suro pada masyarakat dusun Sugihan. Temuan dari
hasil penelitian tersebut sebagai berikut:

1. Makna Satu Suro Bagi Masyarakat Dusun Sugihan sebagai Rasa Syukur
Terhadap Tuhan Yang Maha Esa. Satu Suro bagi masyarakat dusun
Sughihan lebih dimaknai sebagai refleksi diri dalam mensyukuri nikmat
Tuhan. Refleksi tersebut diaplikasikan dengan melaksanakan selamatan
Suroan, hal tersebut dilakukan masyarakat dengan tujuan untuk mengucap
rasa syukur kepada Tuhan atas segala nikmat yang telah diberikan ditahun-
tahun yang telah berlalu. Selain itu juga untuk memohon kenikmatan dan
diberikan keselamatan ditahun-tahun selanjutnya. Pelaksanaan tradisi satu

Suro atau Suroan merupakan aplikasi dari wujud rasa syukur masyarakat
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terhadap segala apa yang telah dibertkan oleh Tuhan, baik keselamatan,
kesehatan, limpahan rizki yang telah didapat. Selain itu tradisi ini
dilaksanakan kala bertambahnya tahiun. Rasa syukur tersebut juga
terwujud dalam kegiatan yang dilakukan masyarakat dalam memaknai satu
Suro. Yakni dengan menjalankan ritial puasa maupun dengan berlaku atau

berbuat kebajikan, baik untuk diri sendiri maupun untuk orang lain.

Proséé Pemaknaan Satu Suro pada Masyarakat Dusun Sugihan
Menggunakan Pola Pewarisan Tradisi. Proses pemaknaan satu Suro
sebagai féﬂeksi diri‘ dalam mensyukuri nikmat Truh‘an yahg dilakukan
melalui proses pcwzu’isan.tradisi. Proses pewarisan tradisi ini dapat dilihat
dari interaksi yang terja.di dalam masyarakat, interaksi ini merupakan
interaksi a.ntargénefasi vang terjadi pada proses interaksi antara orang tua-
orang tua dahulu dengan anak maupun cucunya, yang memberikan
v'vej'angan atau pesan kepada anak maupun cucunya. Interaksi sosial disini
tﬁembékén hal vang penting dalam proses pewaﬁéﬁn budava, interaksi
sosial merupakan hubungan sosial yang dinamis ményangkm hubungan
antara orang peforangan, aﬁtara kelompok-keloﬁ‘npok‘manusié, maupun
antara orang peroréngzm dengan‘kelompok manusia‘.83 Dari adanya proses
interaksi ‘ini sésedrang akan memiliki pengalaman mengenai Vsesuatu atau
obyvek yémg didapat dari interaksi tersebut. Schingga dari pengalaman yang
telah diperoleh tersebut sescorang akan dapat menginterpretasikah suatu

obyek menurut hasil pengalamannya selama ini. Jadi pengetahuan

% Burhan Bungm, Sosiolcgi Komunikasi (Jakarta: Kencana, 2008), him. 35.
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‘seseorang mengenai makna sesuatu tersebut tidak serta merta dimiliki

seseorang melainkan melalui proses.

B. KONFIRMASI TEMUAN DENGAN TEORI

Mengacu pada teori interaksi simbolik Herbert Blumer, Manusia
bertindak terhadap sesuatu berdasarkan pemahaman arti dari sesuatu tersebut.
pemahaman arti ini diperoleh melalu interaksi. pemahaman arti ini juga
merupakan hasil proses interpretasi. Dengan demikian “meaning” atau arti
dari sesuatu merupakan hasil dari proses internal dan eksternal karena
diperlukan interaksi.* Makna satu suro bagi masyarakat sugihan merupakan
hasil dari interaksi yang kemudian diinterpretasi melalui hasil pengalaman
yang dimiliki oleh seseorang. makna satu Suro bagi masyarakat dusun
Sugihan sebagai rasa syukur terhadap Tuhan yang direfleksikan dengan
melakukan selamatan atau syukuran, hal tersebut merupakan tindakan
masyarakat berdasarkan pemahaman masyarakat terhadap arti dari satu Suro.
Pemahaman arti satu Suro itu didapat melalui pengalaman maupun interaksi
yang terjadi dengan sesepuh-sesepuh dahulu atau dengan masyarakat maupun
dengan teman sebaya dahulu. Kemudian dari hasil pengalaman atau interaksi
yang pernah dilakukan tersebut selanjutnya diinterpretasikan, dalam proses ini
terjadi komunikasi internal (komunikasi dengan diri sendiri) untuk
mendapatkan arti atau makna dari satu Suro, setelah hal tersebut selesai akan
muncullah persepsi (pengalaman tentang obyek, peristiwa, atau hubungan-

hubungan yang diperoleh dengan menyimpulkan informasi dan menafsirkan

*'S . Djuarsa Sendjaja, Teori Komunikasi, ........oo.oooooovveeoson.. him. 34
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pesan)go, persepsi yang dimaksud adalah persepsi masyarakat mengenai
makna satu Suro.

Pada perayaan tradisi Suroan tersebut didalamnya juga terdapat unsur
komunikasi transendental, yakni komunikasi dalam bentuk do’a yang
ditujukan kepada Tuhan Yang Maha Esa. Pada proses pemaknaan terdapat
makna satu Suro sebagai proses pewarisan tradisi (transmited of values).
pewarisan tersebut menyangkut pewarisan nilai budaya yang telah ada pada
masyarakat dusun Sugihan sejak dahulu, proses pewarisan tersebut diperoleh
masyarakat melalui pengalaman dan interaksi sosial yang telah dilakukan
diantara generasi tua kepada anak cucunya.

Pada proses pewarisan tradisi tersebut didalamnya juga terkandung
proses komunikasi antargenerasi, yakni pertukaran pesan yang berupa nilai
budaya dari generasi para sesepuh masyarakat dusun Sugihan dulu kepada
anak cucunya. Dalam teori konvergensi budaya, hal ini sesuai dengan apa
yang dikatakan oleh Nieburg, kebudayaan adalah aktivitas sosial yang dibagi
antargenerasi; jadi kebudayaan bersifat konvergensi.”’ Menurut model
konvergensi, komunikasi terjadi melalui proses konvergensi dalam mana dua
atau tiga lebih partisipan membagi informasi satu sama lain dalam lingkungan
mereka untuk mencapai sasaran dengan hasil pemahaman timbal balik yang
sempurnah. Di dalam setiap proses komunikasi, hanya informasi yang
dipindahkan namun “makna informasi” tidak dipindahkan. Informasi sama
dengan material energi yang dibagi dari sumber kepada siapa saja yang siap

atau tidak siap menerima. Setiap informasi selalu mengandung konsep.

% jalaluddin Rakhmat, Psikologi komunikasi (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2005),
hlm. 51.
! Alo Liliweri, Gatra-Gatra Komunikasi Antarbudaya, ..............cceeeeevreerean. him. 83.
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gagasan, ide dan pikiran, maksud, tujuan sehingga informasi disebut
bermakna. Makna itulah yang harus dipahami bersama sehingga makna tidak
berpindah dari dan ke partisipan.”?

Dari komunikasi antargenerasi yang terjadi pada suatu proses
pewarisan tradisi diatas, hal tersebut sesuai dengan model konvergensi zigzag.
Model tersebut sebagai berikut:”

Gambar 4.1
Model Konvergensi Zigzag

v
A

®

v
A

Model konvergensi Zigzag menunjukkan komunikasi sebagai proses
interaktif. Terdapat pertukaran tanda-tanda informasi, apakah verbal dan
nonverbal ataupun paralinguistik. Komunikasi tidak serta mentransfer
informasi tetapi dia memberi waktu bagi para partisipan untuk memahami
makna informasi. Komunikasi lebih menyerupai suatu proses negosiasi dari
waktu ke waktu sampai pada tingkat persetujuan tertentu.

Dalam hal ini dapat dilihat bahwa proses penyarhpaian pesan maupun
wejangan dari sesepuh masyarakat dusun Sugihan dahulu kepada anak
cuccunya merupakan proses pertukaran informasi untuk memberikan atau

mentransfer nilai budaya (satu Suro) antargenerasi atau dari generasi tua ke

2 Ibid, e hlm. 84-85.
BIbid, e him. 86.
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generasi muda. Hal tersebut merupakan suatu bentuk konvergensi atau proses
pemberian atau penyampaian pesan, yang bertujuan untuk memperoleh
penyamaan makna bersama yang dilakukan oleh sesepuh kepada anak
cucunya mengenai makna satu Suro, tetapi makna tersebut tidak serta merta
langsung dipahami oleh generasi muda atau anak cucunya karena proses
pemaknaan tersebut membutuhkan waktu untuk mencapai persamaan makna

bersama yang diinginkan.



BAB V

PENUTUP

A. SIMPULAN
Berdasarkan data yang diperoleh di lapangan dan setelah
dikonfirmasikan dengan teori yang ada, peneliti dapat menarik kesimpulan
bahwa:

1. Makna satu Suro bagi masyarakat dusun Sugihan desa Kedung Sumber
kecamatan Temayang kabupaten Bojonegoro lebih dimaknai sebagai
refleksi diri dalam mensyukuri nikmat Tuhan yang diaplikasikan dalam
bentuk kegiatan Suroan. Dalam memperingati satu Suro tidak dibenarkan
adanya perbuatan yang bertendensi menyekutukan atau mempercayai serta
memohon kepada sesuatu selain Allah SWT. Konsentrasi, pemusatan
pikiran dan jiwa semata-mata untuk mendekatkan diri dan memohon ridho
Allah SWT

2. Proses pemaknaan satu Suro pada masyarakat dusun Sugihan desa Kedung
Sumber kecamatan Temayang kabupaten Bojonegoro sebagai refleksi diri
dalam mensyukuri nikmat Tuhan yang dilakukan melalui pola proses
pewarisan tradisi, yakni dapat dilihat dari terjadinya interaksi antar
generasi yang terjadi antara sesepuh-sesepuh dahulu kepada anak cucunya.
Mereka mewariskan tradisi yang telah diperolehnya kepada anak cucu

mereka.
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B. REKOMENDASI

Dari uraian diatas, maka dapat dikemukakan beberapa rekomendasi-

saran yang mungkin dapat dijadikan sebagai bahan untuk contoh pada

penelitian selanjutnya maupun untuk fakultas dan prodi guna menentukan

kebijakan dimasa mendatang:

1.

Peneliti Selanjutnya

Diharapkan dari penelitian ini dapat dijadikan sebagai pertimbangan bagi
peneliti selanjutnya jika akan melakukan penelitian sejenis, supaya peneliti
lebih membahas bagaimana bentuk atau model komunikasi yang biasa
dilakukan warga yang berbeda budaya disatu wilayah atau satu tempat
dalam menjalankan prosesi atau ritual kebudayaan mereka.

Fakultas dan Program Studi IImu Komunikasi

Diharapkan dari penelitian ini dapat dijadikan sebagai referensi dalam
pengembangan mata kuliah komunikasi antarbudaya, khususnya dalam
kajian tentang makna budaya serta proses pemaknaan budaya yang ada
dimasyarakat.

Masyarakat

Diharapkan bagi masyarakat umum khususnya masyarakat dusun Sugihan
kedepannya tradisi Suroan ini bisa lebih diartikan sebagai tradisi yang
bernuansa Islami, lebih-lebih tradisi ini selanjutnya sesuai dengan
berkembangnya pemikiran masyarakat bisa dialihkan namanya menjadi
tradisi Muharraman atau tradisi Muharram, karena didalamnya

mengandung berbagai makna mengenai sejarah agama Islam.
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